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ABSTRAK 

 
Setiap tahun, Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta mengadakan pembukaan 
pendaftaran beasiswa BBM dan PPA. Setiap beasiswa mempunyai kriteria-kriteria 
tertentu untuk menentukan calon penerima beasiswa. Banyaknya kriteria penentu 
dan banyaknya jumlah pendaftar menimbulkan masalah bagaimana cara 
menentukan calon penerima beasiswa dengan jumlah kriteria yang banyak pada 
jumlah pendaftar yang sangat banyak. Untuk membantu penentuan dalam 
menetapkan mahasiswa yang layak menerima beasiswa maka dibutuhkan sebuah 
sistem pendukung keputusan. Penelitian ini bertujuan menghasilkan aplikasi 
sistem pendukung keputusan penentuan calon penerima beasiswa dengan model 
Fuzzy Multiple Attribute dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting 
berbasis web. Penelitian ini dilakukan di Fakultas Teknik Universitas Negeri 
Jakarta pada bulan Maret 2015 hingga Oktober 2015. Metode yang digunakan 
pada pembuatan sistem pendukung keputusan ini menggunakan metode 
pengembangan Waterfall. Sistem pendukung keputusan penentuan calon penerima 
beasiswa berbasis web ini dibuat dengan bahasa pemrograman PHP  dan basis 
data Mysql dengan XAMPP sebagai local server. Pengujian fungsional website 
diuji oleh 1 orang ahli/pakar (Kasubbag Kemahasiswaan Fakultas Teknik) dengan 
menginput 20 sample data pendaftar beasiswa BBM dan 20 sample data pendaftar 
beasiswa PPA pada tahun 2015 dengan 15 mahasiswa kuota penerima beasiswa 
BBM dan 14 mahasiswa kuota penerima beasiswa PPA. Berdasarkan pada hasil 
uji fungsional pada data sample yang diinput pada website, didapatkan 15 
mahasiswa penerima beasiswa BBM  dan 5 mahasiswa tidak diterima menjadi 
penerima beasiswa BBM dan pada beasiswa PPA didapatkan 14 mahasiswa 
diterima menjadi penerima beasiswa PPA dan 4 mahasiswa tidak diterima 
menjadi penerima beasiswa PPA. Oleh karea itu, dapat disimpulkan bahwa sistem 
pendukung keputusan dengan metode SAW berfungsi dengan baik dan dapat 
dimanfaatkan dalam proses penentuan calon penerima beasiswa di Fakultas 
Teknik Universitas Negeri Jakarta. 

 

Kata Kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Beasiswa, dan Simple Additive 
         Weighting  
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DECISION SUPPORT SYSTEM TO DETERMINE SCHOLARSHIP 
RECIPIENTS CANDIDATES OF FACULTY OF ENGINEERING OF 

UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA WITH USING FUZZY MULTIPLE 
ATTRIBUTE MODEL USING SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING 

METHOD 
 

GOLDEN MANGAPUL 
 

ABSTRACT 
 
Every year, the Faculty of Engineering hold a opening of registration BBM and 
PPA scholarship. Every scholarship have certain criteria for determine scholarship 
recipients candidates. The many criteria scholarship and many registrant leads to 
problem on how to determine scholarship recipents candidates with many criteria 
and many registrant. The purpose the system is to made decision support system 
determine scholarship recipients candidates of Faculty of Engineering of 
Universitas Negeri Jakarta with using Fuzzy Multiple Attribute Model using 
Simple Additive Weighting Method . The study was conducted in the Faculty of 
Engineering of Univeritas Negeri Jakarta from March 2015  to October 2015. The 
method of software development used in this study is waterfall method. The 
system was developed with PHP programming and Mysql database with XAMPP 
as a local server. Functional testing of websites tested by one expert / specialist 
(Kassubag Kemahasiswaan, Faculty of Engineering of Universitas Negeri Jakarta) 
with 20 input sample data registries BBM scholarships and 20 scholarship 
applicants PPA sample data in 2015 with 15 students quota BBM scholarship 
recipients and 14 student quota PPA recipients. Based on the results of the 
functional test on the sample data that is inputted on the website, obtained 15 
scholarship recipients and 5 students are not accepted to be recipients of BBM and 
the scholarship PPA obtained 14 students accepted to be recipients of PPA and 4 
students are not accepted to be recipients. Therefore, can be concluded that the 
decision support system with SAW method works fine and can be utilized in the 
process of determination of the applicants in the Faculty of Engineering, 
Universitas Negeri Jakarta. 

 
 
Keyword : Decision Support System, Scholarship, and Simple Additive 

      Weighting. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang  

1.1 Latar Belakang Masalah 

      Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dalam kehidupan 

masyarakat karena pendidikan merupakan upaya untuk memperbaiki taraf 

hidup manusia. Hal ini juga telah diperjelas pada UU NO.20/2003 tentang 

pendidikan yang menyatakan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif dalam mengembangkan potensi diri. 

      Pasal 31(1) Undang-Undang Dasar Republik Indonesia tahun 1945 

menjelaskan bahwa setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan, 

berarti setiap masyarakat berhak mendapat dan berharap untuk selalu 

berkembang dalam pendidikan. Namun besarnya biaya pendidikan, akan 

menjadi suatu hambatan bagi masyarakat ekonomi kebawah untuk dapat 

melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi. 

      Di setiap lembaga pendidikan khususnya universitas, banyak sekali 

beasiswa yang ditawarkan kepada mahasiswa/mahasiswi yang berprestasi 

dan yang kurang mampu. Ada beasiswa yang dari lembaga milik nasional 

maupun swasta. Program pemerintahan melalui lembaga pendidikan 

nasional memberikan bantuan khusus bagi mahasiswa/mahasiswi yang 

kurang mampu pada perguruan tinggi sesuai dengan Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional RI Nomor : 83 Tahun 2009. 
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Universitas Negeri Jakarta menyelenggarakan program bantuan 

pendidikan melalui beasiswa. Beasiswa yang diberikan bermacam-macam 

jenisnya, yaitu beasiswa yang diberikan bagi mahasiswa yang kurang 

mampu dan berprestasi. Beasiswa Bantuan Belajar Mahasiswa (BBM) 

merupakan jenis beasiswa untuk mahasiswa yang kurang mampu secara 

ekonomi, sedangkan Beasiswa Peningkatan Prestasi Akademik (PPA) 

merupakan beasiswa yang diberikan kepada mahasiswa yang breprestasi.  

      Untuk mendapatkan beasiswa tersebut maka harus sesuai dengan 

aturan-aturan yang telah ditetapkan. Kriteria yang ditetapkan dalam 

penyeleksian penerima beasiswa adalah indeks prestasi akademik, 

penghasilan orang tua, jumlah saudara kandung, jumlah tanggungan orang 

tua, semester, dan lain-lain. 

      Oleh sebab itu tidak semua yang mendaftarkan diri sebagai calon 

penerima beasiswa tersebut akan diterima, hanya yang memenuhi kriteria-

kriteria tersebut saja yang akan memperoleh beasiswa tersebut. Oleh 

karena itu jumlah mahasiswa yang mendaftar sebagai calon penerima 

beasiswa banyak serta indikator kriteria beasiswa yang banyak juga, maka 

perlu dibangun sebuah sistem pendukung keputusan yang akan membantu 

penentuan siapa yang berhak untuk mendapatkan beasiswa tersebut. 

Saat ini Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta masih meng 

gunakan cara manual untuk menentukan penyeleksian penerima beasiswa. 

Sehingga pengolahan data kurang efektif, membutuhkan waktu yang 

relatif lama dan sering terjadi subjektifitas dari para pengambil keputusan. 

Untuk mempermudah para pengurus lembaga beasiswa Universitas Negeri 
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Jakarta dalam menentukan mahasiswa/mahasiswi yang berhak menerima 

beasiswa maka perlu dibangunnya suatu sistem pendukung keputusan 

yang berfungsi untuk membantu melakukan seleksi kepada para calon 

penerima beasiswa. 

      Model yang digunakan dalam sistem pendukung keputusan ini adalah 

Multiple Attribute Decision Making (MADM) dengan metode Simple 

Additive Weighting. Metode Simple Additive Weighting (SAW) ini dipilih 

karena metode ini menentukan nilai bobot untuk setiap atribut, kemudian 

dilanjutkan dengan proses perangkingan yang akan menyeleksi alternatif 

terbaik dari sejumlah alternatif, dalam hal ini alternatif yang dimaksud 

adalah yang berhak menerima beasiswa berdasarkan kriteria-kriteria yang 

telah ditentukan. 

      Dengan metode perangkingan tersebut, diharapkan penilaian akan 

lebih tepat karena didasarkan pada nilai kriteria dan bobot yang sudah 

ditentukan sehingga akan mendapatkan hasil yang lebih akurat terhadap 

siapa yang akan menerima beasiswa tersebut. 

      Dengan latar belakang yang sebelumnya telah dipaparkan, maka 

penulis ingin menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh untuk 

membuat skripsi dengan judul “Sistem Pendukung Keputusan Untuk 

Menentukan Penerima Beasiswa Di Fakultas Teknik Universitas 

Negeri Jakarta Dengan Model Fuzzy Multiple Attribute 

Menggunakan Metode Simple Additive Weighting.” 
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1.2 Identifikasi Masalah 

     Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan 

beberapa permasalahan, diantaranya : 

1. Dengan beberapa kriteria sebagai syarat penerima beasiswa 

dalam penentuan calon penerima beasiswa maka diperlukan 

alat bantu sistem pendukung keputusan. 

2. Adanya keterbatasan waktu untuk mengelolah banyaknya data 

yang harus diproses dalam menentukan penerima beasiswa. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berikut adalah batasan masalah yang diberikan penulis dalam skripsi ini : 

1. Objek penelitian untuk penentuan beasiswa dengan 

pembobotan kriteria menggunakan metode  Simple Additive 

Weighting. 

2. Beasiswa yang dijadikan objek penelitian adalah beasiswa yang 

mempertimbangkan lebih dari satu kriteria dalam penelitian 

pengajuan beasiswa. 

3. Beasiswa yang dijadikan objek penelitian adalah beasiswa 

BBM dan PPA. 

4. Aturan dalam penyeleksian beasiswa mengikuti aturan dari 

fakultas teknik di Universitas Negeri Jakarta sesuai dengan 

jenis beasiswa yang menjadi objek penelitian. 
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5. Aplikasi sistem pendukung keputusan dibuat menggunakan 

Pemrogaman PHP dan Mysql. 

1.4 Perumusan Masalah 

Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah “Bagaimana 

mendesain sistem pendukung keputusan yang mampu menyelesaikan 

penyeleksian beasiswa yang bersifat multiple attribute (lebih dari satu 

kriteria) dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting di 

Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta?” 

 

1.5 Tujuan Penelitan 

1. Menghasilkan aplikasi sistem pendukung keputusan penentuan 

beasiswa berbasis web. 

2. Menghasilkan alat bantu pendukung keputusan penentuan 

penerimaan beasiswa yang memudahkan proses penyeleksian 

dan banyaknya kriteria beasiswa yang diproses. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Dapat memberikan bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. 

2. Sebagai sarana untuk pengembangan wawasan dan 

pengetahuan yang sudah diperoleh dibangku perkuliahan. 

3. Dapat memberikan gambaran kepada penulis tentang 

bagaimana penerapan metode SAW dalam suatu aplikasi 

penentuan  penerima beasiswa. 
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4. Memberi manfaat dengan mempermudah dan membantu BAU 

dalam menentukan penerimaan beasiswa terhadap mahasiswa 

di Fakultas Teknik Univeritas Negeri Jakarta. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR 

 

2.1. Kajian Teori 

2.1.1. Beasiswa 

Beasiswa adalah bantuan membantu orang terutama bagi yang masih 

sekolah atau kuliah agar mereka dapat menyelesaikan tugasnya dalam ranka 

mencari ilmu pengetahuan hingga selesai. Menurut Murniasih (2009) beasiswa 

diartikan sebagai bentuk penhargaan yang diberikan kepada individua gara 

dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Penghargaan itu 

daat berupa akses tertentu pada suatu institusi atau penghargaan bantuan 

keuangan . Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan RI Nomor: 83 Tahun 

2009, bahwa pemerintah membuat program melalui lembaga pendidikan 

nasional memberikan bantuan khusus bagi peserta didik yang kurang mampu. 

Beasiswa juga bisa diwujudkan dengan cara lain. Misalnya buku-buku 

pelajaran, fasilitas belajar serta hal lain yang tujuannya memperlancara para 

penerima beasiswa agar mereka dapat menyelesaikan pendidikan tanpa adanya 

gangguan terutama yang berhubungan dengan keuangan hingga mereka lulus. 

Setiap tahun, peminat beasiswa semakin bertambah, banyak macam-

macam beasiswa seperti:  BBM (Bantuan Belajar Mahasiswa), PPA (Pening- 

katan Prestasi Akademik), ASTRA, dll.  Syarat untuk mendaftar sebagai calon 

peserta beasiswa memiliki kategori yang berbeda-beda. 
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2.1.1.1. Beasiswa BBM dan PPA 

  Pemerintah melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan berupaya mengalokasikan dana untuk 

memberikan bantuan biaya pendidikan kepada mahasiswa yang orang tuanya 

tidak mampu untuk membiayai pendidikannya, dan memberikan beasiswa 

kepada mahasiswa yang mempunyai prestasi tinggi, baik kurikuler maupun 

ekstrakurikuler. Syarat beasiswa Bantuan Belajar Mahasiswa (BBM) 

1) Mengisi formulir yang disediakan oleh Subag 

Kemahasiswaan Fakultas. 

2) Terdaftar sebagai mahasiswa Reguler S1/Diploma semester 

genap 2015/2016 

3) Mengisi Format Sistem Informasi Mahasiswa Beasiswa 

(SIMB) dari Dikti yang telah disediakan. 

4) Foto copy Kartu Tanda Mahasiswa (KTM) atau surat 

keterangan mahasiswa bagi mahasiswa angkatan 2015 

5) Menduduki semester 1, paling tinggi semester VIII untuk 

program S1 dan Semester VI untuk program diploma. 

6) Kondisi orang tua/ wali secara ekonomi tergolon tidka 

mampu, dengan melampirkan slip gaji orang tua/wali yang 

bekerja di instansi pemerintah/swasta atau melampirkan 

surat pernyataan orangtua/wali yang diketahui oleh 

RT/RW/Lurah 
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7) Surat pernyataan belum pernah menerima beasiswa dari 

instansi swasta/pemerintah yang dikeluarkan oleh 

kajur/Fakultas. 

8) Transkrip Nilai (IPK) terakhir minimal 2,50 yang diketahui 

oleh ketua Jurusan/Program studi. 

9) Khusus untuk mahasiswa angkatan 2015 melampirkan 

SKHUN yang telah dilegalisir. 

10) Foto copy Kartu Keluarga (KK). 

11) Foto copy Rekening Listrik/bukti pembayaran PBB. 

12) Photo ukuran 3x4 sebanyak 2 (dua) lembar  

13) Stop map yang terlampir poin 1 s.d 12 untuk di kirim ke 

BAAK. 

Syarat beasiswa Peningkatan Prestasi Akademik (PPA) adalah: 

1) Mengisi formulir yang disediakan oleh Suba 

Kemahasiwaan Fakultas. 

2) Terdaftar sebagai mahasiswa Reguler S1/Diploma semester 

genap 2015/2016 

3) Mengisi Format Sistem Informasi Mahasiswa beasiswa 

(SIMB) dari Dikti yang teah disediakan. 

4) Foto copy Kartu Tanda Mahasiswa (KTM) atau surat 

keterangan Mahasiswa baik mahasiswa angkatan 2015 

5) Menduduki semester 1, paling tinggi semester 8 untuk 

program S1 dan semester 6 untuk program diploma 
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6) Kondisi orangtua/ wali secara ekonomi tergolong tidak 

mampu, dengan melampirkan slip gaji orang tua/ wali yang 

bekerja di instansi pemerintah/swasta atau melampirkan 

surat pernyataan orang tua/ wali yang diketahui oleh 

RT/RW/Lurah. 

7) Surat pernyataan belu pernah menerima beasiswa dari 

isntansi swasta/ pemerintah yang dikeluarkan oleh 

kajur/Fakultas. 

8) Transkrip Nilai (IPK) terakhir minimal 3.00 yang diketahui 

oleh ketua jurusan/program studi. 

9) Khusus untuk mahasiswa angkatan 2013 melampirkan 

SKHUN yang telah di legalisir. 

10) Foto Copy Kartu Keluarga (KK). 

 

2.1.2. Sistem 

2.1.2.1. Definisi Sistem 

Untuk bisa memahami sistem secara umum maka lebih dulu kita 

memahami definisi dari sistem, maka disini disebutkan berbagai definisi 

sistem baik itu dari sudut prosedurnya (sistem abstrak) maupun dari 

komponennya (sistem fisik). 

Menurut Hartono (2013: 9) sistem adalah suatu himpunan dari berbagai 

bagian atau elemen, yang saling berhubungan secara terorganisir berdasar 

fungsi-fungsinya, menjadi satu kesatuan. 
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Menurut Darmawan (2013:4) sistem adalah sekelompok elemen-elemen 

yang terintegrasi dengan tujuan yang sama untuk mencapai tujuan. 

Berdasarkan kedua definisi diatas,  maka dapat disimpulkan bahwa sistem 

adalah sekelompok unsur yang saling terhubung satu sama lain yang berfungsi 

bersama-sama untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

 

2.1.2.2. Karakteristik Sistem 

Menurut Sutabri (2012:20) sebuah sistem mempunyai karakteristik atau 

sifat-sifat tertentu yang mencirikan bahwa hal tersebut bisa dikatakan sebagai 

suatu sistem.  Adapun karakteristik yang dimaksud sebagai berikut : 

1. Komponen Sistem (Components) 

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, 

yang artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan. 

Komponen-komponen sistem tersebut dapat berupa suatu subsistem. 

Setiap subsistem memiliki sifat dari sistem yang menjalankan suatu 

fungsi tertentu mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan. Suatu 

sistem dapat mempunyai sistem yang lebih besar atau sering disebut 

“supra sistem”. 

2. Batasan Sistem (Boundary) 

Ruang lingkup sistem yang merupakan daerah yang membatasi antara 

sistem dengan sistem yang lain atau sistem dengan lingkungan luarnya. 

Batasan sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu 

kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. 
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3. Lingkungan Luar Sistem (Evinronment) 

Bentuk apapun yang ada diluar ruang lingkup atau batasan sistem yang 

mempengaruhi operasi sistem tersebut disebut lingkungan luar. 

Lingkungan luar sistem ini dapat bersifat menguntungkan dan dapat 

juga bersifat merugikan sistem tersebut. Dengan demikian, lingkungan 

luar tersebut harus tetap dijaga dan dipelihara. Lingkungan luar yang 

merugikan harus dikendalikan. Jika tidak, maka akan mengganggu 

kalangsungan hidup dari sistem tersebut. 

4. Penghubung Sistem (Interface) 

Media yang menghubung sistem dengan subsistem yang lainya disebut 

penghubung sistem. Penghubung ini memungkinkan sumber-sumber 

daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem yang lain. Bentuk 

keluaran dari satu subsistem akan menjadi masukan untuk subsistem 

lain melalui penghubung tersebut. Dengan demikian, dapat terjadi 

suatu integrasi sistem yang membentuk satu kesatuan. 

5. Masukan Sistem (Input) 

Energi yang dimasukan kedalam sistem, yang dapat berupa 

pemeliharaan (maintenance input) dan sinyal (signal input). Contoh, 

didalam suatu unit sistem komputer, “program” adalah maintenance 

input yang digunakan untuk mengoperasikan komputernya dan “data” 

adalah signal input untuk diolah menjadi informasi. 

6. Keluaran Sistem (Output) 

Hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran 

yang berguna. Keluaran ini merupakan masukan bagi subsistem yang 
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lain seperti informasi. Keluaran yang dihasilkan adalah informasi. 

Informasi ini dapat digunakan sebagai masukan untuk pengambilan 

keputusan atau hal-hal lain yang menjadi input bagi sub sistem lain. 

7. Pengolahan Sistem (Process) 

Suatu sistem dapat mempunyai suatu proses yang akan mengubah 

masukan menjadi keluaran, contohnya adalah sistem akuntansi. Sistem 

ini akan mengolah data transaksi menjadi laporan-laporan yang 

dibutuhkan oleh pihak manajemen. 

8. Sasaran Sistem (Objective) 

Suatu sistem memiliki tujuan dan sasaran yang pasti dan bersifat 

deterministic. Jika suatu sistem tidak memiliki sasaran maka operasi 

sistem tidak ada gunanya. Suatu sistem dikatakan berhasil bila 

mengenai sasaran atau tujuan yang telah direncanakan.  

9. Sensor dan Kendali (sensor & control) 

Sesuatu yang bertugas memantau dan menginformasikan perubahan-

perubahan didalam lingkungan dan dalam diri sistem kepada sistem. 

10. Umpan-balik (feedback) 

Informasi tentang perubahan-perubahan lingkungan dan perubaha-

perubahan (penyimpangan) dalam diri sistem. 

 

2.1.2.3.  Tujuan Sistem 

Tujuan sistem merupakan sasaran atau hasil yang diinginkan. Manusia, 

tumbuhan, hewan, organisasi, lembaga dan lain sebagainya pasti memiliki 

tujuan yang bermanfaat minimal bagi dia sendiri atau bagi lingkungannya.  
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Tujuan sangatlah penting karena tanpa tujuan yang  jelas segala sesuatu pasti 

akan hancur dan berantakan tetapi dengan tujuan yang jelas akan lebih besar 

kemungkinan akan tercapai sasarannya. 

Begitu juga sistem yang baik adalah sistem yang memiliki tujuan yang 

jelas dan terukur yang memungkinkan untuk dicapai dan memiliki langkah-

langkah yang terstuktur untuk mencapainya. Dengan tujuan yang jelas dan 

terukur serta menggunakan langkah-langkah terstruktur kemungkinan besar 

sistem itu akan tercapai tujuannya sesuai dengan apa yang telah menjadi 

tujuannya. 

 

2.1.2.4.  Batas Sistem 

Batas sistem merupakan hal penting yang harus ditentukan dari awal 

karena dengan batas sistem lebih mudah untuk di definisikan dan dimengerti. 

Tanpa adanya batas sistem, sistem akan meluas hingga kita susah untuk 

mendeskripsikan. Batas sistem untuk menentukan sub-sub sistem mana yang 

masuk kedalam sistem dan sub-sub sistem mana yang tidak terlibat dalam 

sistem. 

Batas pada sebuah sistem dibagi menjadi dua yaitu batas nyata/fisik dan 

non fisik, sebagai contoh batas fisik pada sistem Belajar Mengajar adalah 

dinding yang membatasi antara lingkungan internal dan lingkungan eksternal 

adapun batas non fisiknya adalah pengelompokan komponen-komponen yang 

masuk didalam sistem dan  komponen-komponen yang tidak dimasukan 

kedalam sistem atau komponen yang berada diluar sistem. 
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2.1.2.5. Sub sistem 

Secara sederhana subsistem merupakan komponen-komponen atau sistem-

sistem yang lebih kecil yang ada didalam sistem itu sendiri. Penentuan sub 

sistem merupakan hal yang penting untuk memberi batasan antara lingkungan 

dalam dengan lingkungan luar. Dengan menentukan sub-sub sistem dengan 

baik atau tepat maka sistem itu akan lebih mudah untuk dipahami dan 

diklasifikasikan. 

 

2.1.2.6. Input 

Input merupakan semua kegiatan (pencatatan, pengetikan, pengeditan) 

atau memasukkan data baik data fisik ataupun non fisik/logic. Input fisik 

merupakan berkas-berkas,data-data laporan,benda-benda dll. Sedangkan input 

logic bisa berupa data atau flasdisk, disket, CD, dan tempat penyimpanan 

lainnya. 

 

2.1.2.7. Proses 

Proses adalah suatu kegiatan ang merubah input sehingga `menjadi output 

yang memilki nilai tambah atau lebih bergun lagi. Dalam hal ini input dan 

output  yang dimaksud adalah data menjadi informasi. 

 Proses (pemrosesan) sangatlah penting untuk diperhatikan karena dengan 

proses yang tidak terstruktur maka hasilnya juga susah untuk menjadi 

maksimal tapi jika langkah-langkah yang dilakukan dalam proses sangat 

terstruktur, efektif dan efisien maka sesuatu yang dihasilkan maka akan lebih 

sempurna atau berkualitas. 
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2.1.2.8. Output 

Output merupakan hasil dari input yang diproses, output sering disebut 

sebagai informasi. Yang membedakan output dengan input adala kalau output 

nilainya sudah tambah dan lebih bermanfaat bagi pengguna.   

 

2.1.2.9. Feedback 

Feedback atau umpan balik atau memberi makna kembali, merupakan 

sebuah  kegiatan yang memasukkan output kembali kedalam input. Dalam hal 

ini output disebut sebagai informasi dan input adalah data.    

 

2.1.2.10. Model Umum Sistem 

Sistem merupakan suatu kegiatan yang memproses input sehingga menjadi 

output, input yang masuk akan memiliki peran yang sangat penting karena 

dengan inputan yang sesuai maka akan memudahkan dalam pemrosesan 

inputan tadi, dengan metode pemrosesan yang efektif dan efisien, jelas akan 

menghasilkan output sesuai dengan keinginan. Jika output sudah sesuai 

dengan keinginan maka output tersebut sudah barang tentu akan sesuai dengan 

kebutuhan. Adapun model sistem secara umum adalah sebagai berikut : 

 

 

 

Gambar 2.1 Gambaran Umum Sistem (Gordon B Davis, 1984) 

 

 

INPUT 

 

PROSES 

 

OUTPUT 
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Untuk dapat menghasilkan sebuah sistem informasi yang berkualitas maka 

harus memperhatikan sistem dengan baik, pemrosesan dengan optimal dan 

efisien sehingga mampu memberikan output dengan tepat atau dengan kata 

lain, dengan inputan data yang baik dilakukan dengan proses yang sesuai 

maka hasilnya berupa informasi yang sesuai dengan pengguna.    

 

2.1.3.  Informasi 

2.1.3.1.  Definisi Informasi 

Menurut Darmawan (2013:2) informasi adalah hasil dari pengolahan 

data,akan tetapi tidak semua hasil dari pengolahan tersebut bisa menjadi 

informasi, hasil pengolahan data yang tidak memberikan makna atau arti serta 

tidak bermanfaat bagi seseorang bukanlah merupakan informasi bai orang 

tersebut. 

Menurut Hartono (2013:15)  informasi adalah sehimpunan data yang telah 

di olah menjadi sesuatu yang memiliki arti dan kegunaan lebih luas. 

Berdasarkan kedua definisi di atas, maka dapat disimpulkan informasi 

adalah data yang sudah diolah untuk menguji kebenarannya sehingga 

bermanfaat bagi pengguna dalam mengambil keputusan 

 

2.1.3.2. Klasifikasi  Informasi 

Menurut Sutabri  yang dikutip pada bukunya yang berjudul “Konsep 

Sistem Informasi”  informasi dalam menejemen diklasifikasikan sebagai 

berikut: 
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1. Informasi Berdasarkan Persyaratan 

Suatu informasi harus memenuhi persyaratan sebagaimana 

dibutuhkan oleh seorang manajer dalam rangka pengambilan 

keputusan yang harus segera dilakukan. Berdasarkan persyaratan itu 

informasi dalam manajemen diklasifikasikan sebagai berikut: 

1. Informasi yang tepat waktu 

Sebuah informasi yang tiba pada manajer sebelum suatu 

keputusan diambil sebab seperti telah diterangkan dimuka, 

informasi adalah bahan pengambilan keputusan. 

2. Informasi yang relevan 

Sebuah informasi yang disampaikan oleh seorang menajer 

kepada bawahannya harus relevan, yakni ada kaitannya 

dengan kepentingan pihak penerima sehingga informasi 

tersebut akan mendapatkan perhatian. 

3. Informasi yang bernilai 

 Informasi yang berharga untuk suatu pengambilan 

 keputusan. 

4. Informasi yang dapat dipercaya 

 Suatu informasi harus dapat dipercaya dalam manajemen 

karena hal ini sangat penting menyangkut citra organisasi, 

terlebih bagi organisasi dalam bentuk perusahaan yang 

bergerak dalam persaingan bisnis. 
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2. Informasi Berdasarkan Dimensi Waktu 

Informasi berdasarkan dimensi waktu ini diklasifikasikan menjadi 2 

(dua) macam, yaitu: 

1. Informasi  masa lalu 

Informasi jenis ini adalah mengenai peristiwa masa lampau 

yang meskipun amat jarang digunakan, namun 

penyimpanannya pada data strorage perlu disusun secara 

rapih dan teratur. 

2. Informasi  masa kini 

Dari sifatnya sendiri sudah jelas bahwa makna dari 

informasi masa kini ialah informasi mengenai peristiwa-

peristiwa yang terjadi sekarang. 

 

3. Informasi Berdasarkan Sasaran 

Menurut Sutabri (2012:34) informasi berdasarkan sasaran adalah 

informasi yang ditunjukkan kepada seorang atau kelompok orang, 

baik yang terdapat di dalam organisasi maupun di luar organisasi. 

Informasi jenis ini diklasifikasikan sebagai berikut: 

1. Informasi individual 

Informasi yang ditunjukkan kepada seseorang yang 

mempunyai fungsi sebagai pembuat kebijaksanaan (policy 

maker) dan pengambil keputusan (decision maker) atau 

kepada seseorang yang diharapkan dari padanya tanggapan 

terhadap informasi yang diperolehnya. 
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2. Informasi komunitas 

Informasi yang ditunjukkan kepada khalayak di luar 

organisasi, suatu kelompok tertentu dimasyarakat. 

 

2.1.3.3. Transformasi Data Kedalam Informasi 

Data merupakan sesuatu yang sangat penting karena dengan pemilihan 

data yang tepat ditambah lagi dengan proses yang akurat, maka akan 

memberikan sebuah informasi yang sesuai dengan kebutuhan. Hal yang tak 

kalah pentingnya untuk dibahas pada bagian ini adalah sebuah data bisa 

menjadi informasi. 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Transformasi Data menjadi Informasi 

 

Data bisa dianalogikan sesuatu yang masih mentah, baik softcopy (data-

data di komputer) maupun hardcopy (hasil print, buku, fotocopy) yang 

masih harus diproses lagi untuk menjadi lebih berarti dan memiliki nilai 

tambah.  

Untuk bisa menjadi sebuah informasi data-data itu diolah/diproses dengan 

berbagai langkah-langkah sesuai dengan kebutuhannya, setelah diproses 

adakalanya data yang sudah menjadi informasi itu disimpan pada sebuah 

alat penyimpanan (hardisk, flashdisk, cd, kertas dll). 

Penyimpanan 

Data Informasi PROSES 
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2.1.4. Sistem Informasi 

2.1.4.1. Definisi Sistem Informasi 

 Menurut Kadir (2003:546) sistem informasi adalah kombinasi  antara 

prosedur kerja, informasi, orang, dan teknologi informasi yang di 

organisasikan untuk mencapai tujuan dalam sebuah organisasi. 

 Selain sistem informasi, ada istilah sistem informasi manajemen (SIM). 

sistem informasi manajemen adalah sistem informasi yang digunakan untuk 

menyajikan informasi yang digunakan untuk mendukung operasi, manajemen, 

dan pengambilan keputusan dalam sebuah organisasi. Informasi yang 

disajikan oleh SIM dapat berupa laporan keuangan, KRS, KHS, laporan 

beasiswa, dan sebagainya.  

 Pada penelitian ini , penulis membuat sistem informasi manajemen yang 

digunakan untuk pengambilan keputusan beasiswa yang menghasilkan 

informasi berupa laporan calon penerima beasiswa. 

 

2.1.4.2. Komponen – Komponen Sistem Informasi 

Komponen-komponen sistem informasi merupakan sub-sub sistem yang 

berada dalam sistem informasi itu sendiri, komponen ini bisa dilihat dari dua 

sisi yaitu sistem informasi manual dan sistem informasi berbasis komputer. 

Komponen sistem informasi manual adalah sebuah sistem informasi yang 

cara pemrosesannya masih manual, tanpa menggunakan alat yang namanya 

komputer atau alat elektronik lainnya. Yang termasuk dalam sistem informasi 

manual adalah : 
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1. Data 

2. Alat pemrosesan manual 

3. Informasi  

Pada zaman yang semakin global ini segala sesuatu membutuhkan 

kecepatan, keakuratan dan efisiensi, maka dari itu seluruh proses bisnis di 

dunia mulai meninggalkan sistem informasi manual dan berpindah dengan 

menggunakan sistem informasi komputerisasi.   

Sistem informasi terdiri dari komponen-komponen yang disebut dengan 

istilah blok bangunan (building block).  

Menurut Sutabri (2012:47) sistem informasi terdiri dari komponen-

komponen yang disebut blok bangunan (building block), yang terdiri dari: 

a. Blok Masukan (Input Block) 

Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi. 

Input disini termasuk metode-metode dan media untuk 

menangkap data yang akan dimasukkan, yang dapat berupa 

dokumen-dokumen dasar. 

b. Blok Model (Model Block) 

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model 

matematik yang akan memanipulasi data input dan data yang 

tersimpan di basis data dengan cara yang sudah tertentu untuk 

menghasilkan keluaran yang diinginkan. 
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c. Blok Keluaran (Output Block) 

Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan 

informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk 

semua tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem. 

d. Blok Teknologi (Technology Block) 

Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan 

model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan 

mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari sistem 

secara keseluruhan. Terdiri dari 3 bagian utama, yaitu teknisi 

(Humanware  atau  Brainware), perangkat lunak (Software) dan 

perangkat keras (Hardware). 

e. Blok Basis Data (Database Block) 

Basis data (Database) merupakan kumpulan dari data yang 

saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di 

perangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk 

memanipulasinya. Basis data diakses atau dimanipulasi dengan 

menggunakan perangkat lunak paket yang disebut dengan 

DBMS (Database Management Systems). 

f. Blok Kendali (Controls Block) 

Beberapa pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk 

meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dapat 

dicegah ataupun bila terlanjur terjadi kesalahan-kesalahan dapat 

langsung cepat diatasi . 
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2.1.4.3. Karakteristik Sistem Informasi 

Karakteristik sistem informasi dapat diklasifikasikan dalam beberapa 

karakter, antara lain :  

1. Sistem informsi memiliki komponen yang berupa subsistem 

yang merupakan elemen-elemen yang lebih kecil yang 

membentuk sistem informasi tersebut misalnya bagian input, 

proses, output. Contoh input adalah salesman memasukan data 

penjualan bulan ini, maka disana terdapat manusia yang 

melakukan pekerjaan input dengan menggunakan hardware 

keyboard dan menggunakan interface sebuah aplikasi laporan 

penjualan yang sudah di sediakan oleh sistem informasi tersebut. 

2. Ruang lingkup sistem informasi yaitu rung lingkup yang 

ditentukan dari awal pembuatan yang meupakan gari bats 

lingkup kerja sistem tersebut sehingga sistem informasi tersebut 

tidak bersinggungan dengan sistem informasi lainnya. 

3. Tujuan sistem informasi adalah hal pokok yang harus ditentukan 

dan dicapai dengan menggunakan sistem informasi tersebut, 

sebuah informasi dianggap berhasil apabila dapat mencapai 

tujuan tersebut. 

4. Lingkungan sistem informasi yaitu sesuatu yang berada diluar 

ruang lingkup sistemm informasi yang dapat mempengaruhi 

sistem informasi, hal ini urut dipertimbangkan pada saat 

perencanaan sistem informasi.  
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2.1.5.  Pengambilan Keputusan 

2.1.5.1.  Definisi Pengambilan Keputusan 

Pengambilan keputusan adalah pemilihan beberapa tindakan alternatif 

yang ada untuk mencapai satu atau beberapa tujuan yang telah diterapkan 

(Turban, 2005). Pada dasarnya pengambilan keputusan merupakan suatu 

bentuk pemilihan dari berbagai alternatif tindakan yang mungkin dipilih, yang 

prosesnya melalui mekanisme tertentu dengan harapan akan menghasilkan 

suatu keputusan yang terbaik (Simon,1980). 

Penyelesaian masalah adalah suatu bentuk aktifis dimana individu atau 

organisasi dalam mencapai tujuan yang diinginkan harus membuat seleksi dari 

beberapa langkah alternatif untuk mencapai tujuan tersebut (Gass, 1985). 

Penyelesaian masalah dengan alternatif ini dilakukan oleh pengambil 

keputusan. 

Keputusan merupakan kegiatan memilih suatu strategi atau tindakan dalam 

pemecahan masalah tersebut. Tindakan memilih strategi atau aksi yang 

diyakini manajer akan memberikan solusi terbaik atas sesuatu itu disebut 

pengambilan keputusan. Tujuan dari keputusan adalah untuk mencapai target 

atau aksi tertentu yang harus dilakukan. 

Kriteria atau ciri-ciri dari keputusan adalah :  

1. Banyak pilihan atau alternatif 

2. Ada kendala atau syarat 

3. Mengikuti suatu pola atau model tingkah laku, baik yang 

terstruktur  maupun tidak terstruktur 

4. Banyak input atau variabel 
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5. Ada faktor resiko 

6. Dibutuhkan kecepatan, ketepatan, dan keakuratan 

 

2.1.5.2. Proses Pengambilan Keputusan 

Bagaimana proses pengambilan keputusan merupakan sesuatu yang sangat  

penting dipahami dalam rangka pengembangan Sistem Informasi Manajemen. 

Pengambilan keputusan adalah proses menangani permasalahan, dan menurut 

Robertshaw, mecca dan Rerick (1978), (1) proses  menangani  permasalahan,  

(2) mengembangkan alternatif-alternatif menangani permasalahan, (3) meng 

evaluasi alternatif-alternatif dan mengambil satu alternatif terbaik, serta (4) 

melakukan tindakan menangani permasalahan. pengambilan keputusan 

meliputi empat tahap yang saling berhubungan dan berurutan (Simon, 1980). 

Empat proses tersebut adalah : 

1. Intelligence 

Tahap ini merupakan proses penelusuran dan pendeteksian dari 

lingkup problematika serta proses pengenalan masalah. Data 

masukan diperoleh, diproses, dan diuji dalam rangka 

mengidentifikasi masalah. 

2. Design 

Tahap ini adalah proses menemukan, mengembangkan, dan 

menganalisis alternatif tindakan yang bisa dilakukan. Tahap ini 

meliputi proses untuk mengerti masalah, menurunkan solusi, dan 

menguji kelayakan solusi. 
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3. Choice 

Pada tahap ini dilakukan proses pemilihan diantara berbagai 

alternatif tindakan yang mungkin akan dijalankan. Tahap ini 

meliputi pencarian, evaluasi, dan rekomendasi solusi yang sesuai 

untuk model yang telah dibuat. Solusi dari model merupakan nilai 

spesifik untuk variabel hasil pada alternatif yang dipilih. 

4. Implementation 

Tahap implementasi adalah tahap pelaksanaan dari keputusan yang 

telah diambil. Pada tahap ini diperlukan untuk menyusun 

serangkian tindakan yang terencana, sehingga hasil keputusan 

dapat dipantau dan disesuaikan apabila diperlukan perbaikan . 

 Akan tetapi di setiap tahap terdapat kemungkinan  proses kembali ketahap 

sebelumnya. Misalanya saja, pada tahap pemilihan, bisa terjadi semua 

alternatif yang sudah di rumuskan ditolak, sehingga proses kembali ke tahap 

sebelumnya (perancangan).  

 

2.1.6. Sistem Pendukung Keputusan 

2.1.6.1. Definisi Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) / Decision Suport Sistem (DSS) 

merupakan sistem informasi interaktif yang menyediakan informasi, 

pemodelan, dan pemanipulasian data. Sistem itu digunakan untuk membantu 

pengambilan keputusan dalam situasi yang semiterstruktur dan situasi yang 

tidak terstruktur, dimana tak seorangpun tahu secara langsung bagaimana 

keputusan seharusnya dibuat.  
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Decision Suport Sistem (DSS) lebih ditujukan untuk mendukung 

manajemen dalam melakukan pekerjaan yang bersifat analitis dalam situasi 

yang kurang terstruktur dan dengan kriteria yang kurang jelas. Menurut 

Kusrini (2007:15)  Decision Support Sistem (DSS) tidak dimaksudkan untuk 

mengotomatisasikan pengambilan keputusan, tetapi memberikan perangkat 

interaktif yang memungkinkan pengambilan keputusan untuk melakukan 

berbagai analisis menggunakan model-model yang tersedia.  

 

2.1.6.2.  Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan 

Karakteristik yang diharapkan ada di DSS (Turban, 2005) : 

1. Dukungan kepada pengambil keputusan, terutama pada 

situasi semi terstruktur dan tak terstruktur, dengan 

menyertakan penilaian manusia dan informasi 

terkomputerisasi. Masalah-masalah tersebut tidak bisa 

dipecahkan oleh sistem komputer lain atau oleh metode atau 

alat kuantitatif standar. 

2. Dukungan untuk semua level manajerial, dari eksekutif 

puncak sampai manajer ini. 

3. Dukungan untuk individu dan kelompok. Masalah yang 

kurang terstruktur sering memerlukan keterlibatan individu 

dari departemen dan tingkat organisasional yang berbeda atau 

bahkan dari organisasi lain.  
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4. Dukungan untuk keputusan indenpenden dan/atau sekuensial. 

Keputusan bisa dibuat satu kali, beberapa kali, atau berulang 

(dalam interval yang sama). 

5. Dukungan di semua fase proses pengambilan keputusan : 

inteligend, desain, pilihan, dan implementasi. 

6. Dukungan diberbagai proses dan gaya pengambilan 

keputusan.  

 

2.1.6.3.  Komponen – komponen Sistem Pendukung Keputusan 

Aplikasi sistem pendukung keputusan terdiri dari beberapa subsistem, 

yaitu : 

1. Subsistem Manajemen Data  

Subsistem Manajemen Data memasukkan satu database yang berisi 

data yang relevan untuk situasi dan kondisi. Dikelola oleh perangkat 

lunak yang disebut Sistem Manajemen Basis Data / Database 

Management System (DBMS).  

2. Subsistem Manajemen Model 

Subsistem Manajemen Model dari Sistem Pendukung Keputusan 

terdiri dari basis model berisi rutin dan statistik khusus, keuangan, 

forecasting ilmu manajemen dan model kuantitatif lainnya yang 

memberikan kapabilitas analisis pada sebuah sistem pendukung 

keputusan. 
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3. Subsistem Antarmuka Pengguna (Dialog)  

Istilah antarmuka pengguna mencakup semua aspek komunikasi 

antara pengguna dan sistem. Cakupannya tidak hanya perangkat 

keras dan perangkat lunak, tetapi juga faktor-faktor yang berkaitan 

dengan kemudahan pengguna. 

4. Subsistem Manajemen Berbasis Pengetahuan (Knowledge Base) 

Subsistem ini mendukung semua subsistem lain atau bertindak 

sebagai suatu komponen independen yang memberikan intelegensi 

untuk memperbesar pengetahuan si pengambil keputusan. Subsistem 

ini dapat diinterkoneksikan dengan repositori pengetahuan perusaha 

an organisasional . 

 

2.1.7. MCDM 

 Menurut Kusumadewi (2007) “Multiple Criteria Decision Making 

(MCDM) adalah suatu metode pengambilan keputusan untuk menetapkan 

alternatif terbaik dari sejumlah alternatif berdasarkan beberapa kriteria 

tertentu”.  Kriteria biasanya berupa ukuran-ukuran,  aturan-aturan atau standar 

yang digunakan dalam pengambilan keputusan. 

 Berdasarkan tujuannya. MCDM dapat dibagi menjadi 2 model 

(Zimmermann, 1991), yaitu Multi Attribute Decision Making (MADM) dan 

Multi Objective Decision Making (MODM). Seringkali MODM dan MADM 

digunakan untuk menerangkan kelas atau kategori yang sama. MADM 

digunakan untuk menyelesaikan masalah-masalah dalam ruang diskret. Oleh 

karena itu, pada MADM  biasanya digunakan untuk melakukan penilaian atau 
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seleksi terhadap beberapa alternatif dalam jumlah yang terbatas. Sedangkan 

MODM digunakan untuk menyelesaikan masalah-masalah pada ruang 

kontinyu (seperti permasalahan pada pemrograman matematis). Berikut 

metode penyelesaian masalah MADM pada sistem pendukung keputusan: 

1. Metode Simple Addictive Weighting (SAW) 

1. Sering disebut dengan istilah metode penjumlahan 

terbobot. 

2. Konsep dasarnya adalah mencari penjumlahan terbobot 

dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua 

atribut. 

3. Metode ini membutuhkan proses normalisasi matriks 

keputusan (X) ke suatu skala yang dapat 

diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang 

ada. 

 
2. Weighted Product (WP) 

1. Metode ini menggunakan perkalian untuk 

menghubungkan rating atribut, dimana rating setiap 

atribut hartus dipangkatkan dulu dengan bobot atribut 

yang bersangkutan. 

2. Proses ini hanya dengan proses normaliasi. 

3. Electre 

1. Merupakan salah satu metode pengambilan keputusan 

multikriteria berdasarkan pada konsep outrangking 
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dengan menggunakan perbandingan berpasangan dari 

alternatif-alternatif berdasarkan setiap kriteria yang 

sesuai.  

2. Digunakan untuk kasus-kasus dengan banyak alternatif 

namun hanya sedikit kriteria yang dilibatkan. 

 

4. Technique for Order Preference by Similarity of Ideal Solution (TOPSIS) 

1. Salah satu metode pengambilan keputusan multikriteria 

yang pertama kali diperkenalkan oleh Yoon dan Hwang 

(1981). 

2. Menggunakan prinsip bahwa alternatif yang terpilih 

harus mempunyai jarak terdekat dari solusi ideal positif 

dan terjauh dari solusi ideal negatif dari sudut pandang 

geometris dengan menggunakan jarak Euclidean untuk 

menentukan kedekatan relatif dari suatu alternatif dengan 

solusi optimal. 

3. Metode ini banyak digunakan untuk menyelesaikan 

pengambilan keputusan secara praktis, karena konsepnya 

sederhana dan mudah dipahami, komputasinya efisien, 

dan memiliki kemampuan mengukur kinerja relatif dari 

alternatif-alternatif keputusan 
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5. Analytic Hierarchy Process (AHP) 

1. Merupakan suatu model pendukung keputusan yang 

dikembangkan oleh Thomas L. Saaty.  

2. Menguraikan masalah multifaktor atau multi kriteria 

yang kompleks menjadi suatu hirarki.  

2.1.7.1.   SAW (Simple Additive Weighting) 

Fuzzy Multiple Attribute Decision Making (FMADM) adalah suatu 

metode yang digunakan untuk mencari alternatif optimal dari sejumlah 

alternatif dengan kriteria tertentu. Inti dari Multiple Attribute Decision 

Making (MADM) adalah menentukan nilai bobot untuk setiap atribut, 

kemudian dilanjutkan dengan proses perankingan yang akan menyeleksi 

alternatif yang sudah diberikan. 

Metode SAW adalah salah satu metode dari Multiple Attribute Decision 

Making (MADM) yang paling sering digunakan. Metode ini merupakan dasar 

dari sebagian metode MADM seperti AHP dan PROMETHEE yang 

menghitung nilai akhir alternatif yang diberikan. Metode SAW sering juga 

dikenal istilah metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW 

adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif 

pada semua atribut. 

Konsep dasar metode Simple Additive Weighting (SAW) adalah mencari 

penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua 

atribut. Metode Simple Additive Weighting (SAW) membutuhkan proses 

normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat 

diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada. Metode ini 
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merupakan metode yang paling terkenal dan paling banyak digunakan dalam 

menghadapi situasi Multiple Attribute Decision Making (MADM). MADM itu 

sendiri merupakan suatu metode yang digunakan untuk mencari alternatif 

optimal dari sejumlah alternatif dengan kriteria tertentu. 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) ini mengharuskan pembuat 

keputusan menentukan bobot bagi setiap atribut. Skor total untuk alternatif 

diperoleh dengan menjumlahkan seluruh hasil perkalian antara rating (yang 

dapat dibandingkan lintas atribut) dan bobot tiap atribut. Rating tiap atribut 

haruslah bebas dimensi dalam arti telah melewati proses normalisasi matriks 

sebelumnya. 

Langkah Penyelesaian Simple Additive Weighting (SAW) sebagai berikut : 

1. Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam 

pengambilan keputusan, yaitu Ci. 

2. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap 

kriteria. 

3. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (Ci), kemudian 

melakukan normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang 

disesuaikan dengan jenis atribut (atribut keuntungan ataupun 

atribut biaya) sehingga diperoleh matriks ternormalisasi R. 

4. Hasil akhir diperoleh dari proses perankingan yaitu penjumlahan 

dari perkalian matriks ternormalisasi R dengan vektor bobot 

sehingga diperoleh nilai terbesar yang dipilih sebagai alternatif 

terbaik (Ai) sebagai solusi. 
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Formula untuk melakukan normalisasi tersebut adalah : 

 

Dimana : 

rij = rating kinerja ternormalisasi 

Max Xij = nilai maksimum dari setiap baris dan kolom 

Min Xij = nilai minimum dari setiap baris dan kolom 

Xij = baris dan kolom dari matriks 

 

Dengan rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternatif Ai pada 

atribut Cj; i =1,2,…m dan j = 1,2,…,n. 

Nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) diberikan sebagai : 

 

 

 

 

Dimana : 

Vi = Nilai akhir dari alternatif 

wj = Bobot yang telah ditentukan 

rij = Normalisasi matriks  
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Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif Ai lebih 

terpilih. 

 

2.1.7.2. Kriteria dan Pembobotan  

 Teknik pembobotan pada criteria dapat dilakukan dengan beragai macam 

cara dan metode. Fase ini dikenal dengan istilah pra-proses. Namun bisa juga 

dengan cara secara sederhana dengan memberikan nilai pada masing-masing 

secara langsung berdasarkan persentasi nilai bobotnya. Sedangkan untuk yang 

lebih lebih baik bisa digunakan fuzzy logic. Penggunaan fuzzy logic, sangat 

dianjurkan bila kritieria yang dipilih mempunyai sifat yang  relative, misal 

Umur, Panas, Tinggi, Baik Atau sifat lainnya. Nilai pada pembobotan adalah 

berkisar antara 0 sampai 1. Pada penelitian ini, teknik pembobotan pada 

kriteria beasiswa menggunakan fuzzy logic. Berikut contoh tabel pembobotan 

kriteria menggunakan fuzzy logic. 

Tabel 2.1 Tabel Pembobotan Kriteria 

No Kriteria  Nilai Bobot 
1 C1 0,15 
2 C2 0,3 
3 C3 0,1 
4 C4 0,2 
5 C5 0,1 
6 C6 0,15 

Jumlah 1 
 

Keterangan : 

C =  Kriteria 
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2.1.8. Database 

Menurut Darmawan (2013:101) Basis data (Database) adalah kumpulan 

informasi yang disimpan didalam komputer secara sistematik sehingga dapat 

diperiksa menggunakan suatu program komputer untuk memeperoleh 

informasi dari basis data tersebut. 

Untuk mengelola database diperlukan suatu perangkat lunak yang disebut 

(DBMS). DBMS merupakan suatu sistem perangkat lunak yang me 

mungkinkan user (pengguna) untuk membuat, memelihara, mengontrol, dan 

mengakses database secara praktis dan efisien. 

Ada beberapa model data yang telah dikembangkan yaitu model data 

hierarkis, model data jaringan, model data relasional, dan model data berbasis 

objek. Model data adalah sekumpulan konsep yang terintegrasi yang dipakai 

untuk menjabarkan data, hubungan antar data, dan menjaga konsistensi data. 

Pada penelitian ini menggunakan model data relasional. Berikut contoh Tabel 

data nilai mahasiswa. 

Tabel 2.2 Data Nilai  Mahasiswa 

id_mahasiswa Nama_mahasiswa Kode_seksi Nilai 

1 Suroso 1024 80 

2 Sri Rahayu 1024 90 

3 Paijo Saputra 1024 70 

 

Kolom pada tabel disebut  field dan baris pada kolom disebut record. 

Tiap-tiap field  mempunyai karakteristik tertentu, yang berarti tiap field  

memiliki tipe data yang berbeda.  
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2.1.9. Data Flow Diagam (DFD) 

DFD adalah suatu diagram yang menggunakan notasi-notasi untuk 

menggambarkan arus dari data pada suatu sistem, yang penggunaannya sangat 

membantu untuk memahami sistem secara logika, tersruktur dan jelas. DFD 

sangat mirip dengan Flowchart. Simbol-simbol yang digunakan pada 

penggambaran DFD yaitu : 

 

Tabel  2.3. Simbol  Data Flow Diagram (DFD) 

Simbol Keterangan  

Kesatuan Luar Simbol kesatuan luar (External Entity) 

memisahkan suatu sistem denganlingkungan 

luarnnya. Kesatuan luar (External Entity) 

merupakan kesatuan (External) dilingkungan 

luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi 

atau sistem luarnya yang akan memberikan 

input atau menerima ouput dari sistem.  

Arus Data Aliran data merupakan suatu simbol yang 

berupa masukan untuk proses dan keluaran dari 

proses dengan keluaran kususdari sumber ke 

tujuan.  
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Proses 

 

Kegiatan yang dilakukan oleh orang. Mesin 

ataupun komputer dari hasil suatu arus data 

yang masuk kedalam proses untuk 

menghasilkan arus data yang keluar dari proses.  

Penyimpanan Data 

 

Merupakan simbol untuk proses menyimpanan 

data untuk proses atau keluaran dari proses. 

 

2.1.10. Entity Relation Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan suatu model jaringan yang 

menggunakan susunan data yang disimpan pada sistem secara abstrak. Entity 

Relationship Diagram (ERD) juga menggambarkan hubungan antara entitas 

yang memiliki sejumlah atribut dengan entitas yang lain dalam suatu sistem 

yang terintegrasi. Entity Relationship Diagram (ERD) digunakan oleh 

perancang sistem untuk memodelkan data yang nantinya akan dikembangkan 

menjadi basis data (database). Berikut simbol-simbol ERD :  

 

Tabel 2.3 Simbol Entity Relationship Diagram (ERD) 

Nama dan Simbol Keterangan 

Entitas 

 

Yaitu kumpulan dari objek yang dapat 

diidentifikasikan secara unik  

Relasi 

 

Hubungan yang terjadi antara satu atau lebih 

entitas. Jenis hubungan antara lain : satu ke satu, 
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 satu ke banya, dan banyak ke banyak. 

Atribut 

 

 

Karekteristik dari entity atau relasi yang 

merupakan penjelasan detail tentang entitas 

Link Hubungan antara entity dengan atributnya dan 

himpunan entitas dengan himpunan relasinya. 

 

2.1.11. Normalisasi 

Menurut Nugroho (2011:199) Normalisasi dapat dipahami sebagai 

tahapan-tahapan yang  masing-masing berhubungan dengan bentuk normal. 

Bentuk normal adalah keadaan relasi yang dihasilkan dengan menetapkan 

aturan sederhana berkaitan dengan konsep kebergantungan fungsional pada 

relasi yang bersangkutan. Kita akan menggambarkannya secara garis besar 

sebagai berikut: 

 

1. Bentuk Normal Pertama (1NF/First Normal Form)  

Bentuk normal pertama adalah suatu bentuk relasi di mana atribut 

bernilai banyak (multivalues attribute) telah dihilangkan sehingga 

kita akan menjumpai nilai tunggal (mungkin saja nilai null) pada 

pemotongan setiap baris dan kolom pada tabel. 

2. Bentuk Normal Kedua (2NF/Second Normal Form) 

Semua kebergantungan fungsional yang bersifat sebagian (partial 

functional dependency) telah dihilangkan. 
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3. Bentuk Normal Ketiga (3NF/Thrid Normal Form) 

Semua kebergantungan transitif (transitive dependency) telah 

dihilangkan. 

4. Bentuk Normal Boyce-Codd (BCNF/Boyce Codd Normal Form) 

Semua anomaly yang tersisa dari hasil penyempurnaan keber- 

gantungan fungsional sebelumnya telah dihilangkan. 

5. Bentuk Normal Keempat (4NF/Fourth Normal Form) 

Semua kebergantungan bernilai banyak telah dihilangkan. 

6. Bentuk Normal Kelima (5NF/Fifth Normal Form) 

Semua anomaly yang tertinggi telah dihilangkan. 

Menurut Paillin (2012:69), Normalisasi adalah proses pengelompokan 

elemen data menjadi tabel-tabel yang menunjukan entity dan relasinya. Pada 

proses ini selalu di uji pada beberapa kondisi. Apakah ada kesulitan pada saat 

menambah (insert) pada suatu database. Bila ada kesulitan pada pengujian 

tersebut maka relasi tersebut dapat dipecahkan pada beberapa tabel lagi atau 

dengan kata lain perancangan yang dilakukan belum mendapatkan suatu 

database yang optimal. Sebelum mengenal lebih jauh mengenai normalisasi 

ada beberapa konsep yang harus diketahui lebih dahulu seperti field atau 

attribute kunci dan ketergantungan kunci (Functional Depencendy). 

1. Calon Kunci (Candidate Key) 

Kunci kandidat atau calon kunci adalah suatu attribute atau satu set 

minimal attribute yang mengidentifikasi secara unik suatu kejadian 

yang spesifik dari suatu entity. 
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2. Kunci Primer (Primary Key) 

Kunci primer adalah suatu attribute atau satu set minimal attribute 

yang tidak hanya mengidentifikasi secara unik suatu kejadian yang 

spesifik, akan tetapi juga dapat mewakili setiap kejadian dari suatu 

entity. Setiap kunci kandidat punya peluang menjadi kunci primer, 

akan tetapi sebaiknya dipilih satu saja yang dapat mewakili secara 

menyeluruh terhadap entity yang ada. 

3. Kunci Alternatif (Alternate Key) 

Kunci Alternatif adalah kunci kandidat yang tidak dipakai sebagai 

primary key. Dimana kerap kali kunci alternatif ini dipakai sebagai 

kunci pengurutan dalam pembuatan laporan. 

4. Kunci Tamu (Foreign Key) 

Kunci tamu adalah satu attribute atau satu set attribute yang 

melengkapi satu relationship (hubungan) yang menunjukan ke 

induknya. 

Teknik normalisasi ini juga merupakan satu teknik yang  menstrukturkan data 

dalam cara tertentu untuk membantu mengurangi atau mencegah timbulnya 

masalah yang berhubungan dengan pengolahan data dalam database. 

Dalam pembuatan normalisasi terdapat beberapa tahap pembentukan, setiap tahap 

mempunyai bentuk normalisasi yang berbeda. Bentuk-bentuk tersebut antara lain: 

1. Bentuk Tidak Normal (Unnormalized Form) 

Bentuk ini merupakan data yang akan direkam, tidak ada keharusan 

mengikuti suatu format tertentu. Dapat saja data tidak lengkap atau 
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terduplikasi. Data dikumpulkan apa adanya sesuai dengan saat 

penginputan atau saat kedatangannya. 

2. Bentuk Normal Kesatu (1NF/First Normal Form) 

Bentuk normal kesatu mempunyai ciri yaitu setiap data dibentuk 

dalam flat file (file datar/rata), data dibentuk dalam satu record demi 

satu record, nilai dari field-field berupa “atomic value”. Tidak ada set 

atribut yang berulang atau atribut bernilai ganda (multivalue). Tiap 

field hanya satu pengertian, bukan merupakan kumpulan kata yang 

mempunyai arti mendua, hanya satu arti saja dan juga bukanlah 

pecahan kata-kata sehingga artinya menjadi lain. 

3. Bentuk Normal Kedua (2NF/Second Normal Form) 

Bentuk normal kedua mempunyai syarat yaitu bentuk data telah 

memenuhi kriteria dari bentuk normal kesatu. Atribut bukan kunci 

haruslah bergantung secara fungsi pada kunci utama/primary key. 

Sehingga untuk membentuk normal kedua harus sudah ditentukan 

kunci-kunci fieldnya. Kunci field harus unik dan dapat mewakili 

atribut lain yang menjadi anggotanya. 

4. Bentuk Normal Ketiga (3NF/Third Normal Form) 

Untuk menjadi normal ketiga maka relasi harus dalam bentuk normal 

kedua dan semua atribut bukan primer tidak mempunyai hubungan 

yang transitif. Dengan kata lain, semua atribut bukan kunci haruslah 

bergantung hanya pada primary key secara menyeluruh. 
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2.1.12. Waterfall Model 

Menurut Rizky (2011:61) Waterfall model sebagai salah satu teori dasar 

dan seakan wajib dipelajari dalam konteks siklus hidup perangkat lunak, 

merupakan sebuah siklus hidup yang terdiri dari mulai fase hidup perangkat 

lunak sebelum terjadi hingga pasca produksi. Waterfall model memiliki 

definisi sendiri bahwa sebuah hidup perangkat lunak memiliki sebuah proses 

yang linear dan sekuensial. 

 

 

Gambar 2.3 Waterfall Life Cycle  

Menurut Rizky (2011) dijelaskan bahwa waterfall model memiliki enam 

tahapan, yakni: 

1. Analisis (Analysis) 

2. Desain (Design) 

3. Pengkodean (Coding) 

4. Uji coba (Testing) 

5. Pemeliharaan (Maintenance) 
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Menurut Turban, McLean, dan Wetherbe (1999) yang dikutip dari kadir 

(2003) studi kelayakan di ukur dengan memperhatikan aspek teknologi, 

ekonomi, faktor organisasi, kendala hukum , etika, dan yang lainnya, 

sedangkan  menurut McLeod (1998) yang dikutip dari Kadir (2003) 

mencakup aspek teknis, ekonomis, pengembalian non-ekonomi, hukum dan 

etika, operasional dan jadwal. 

Selain  studi kelayakan, ada analisis kebutuhan yang dilakukan untuk 

menghasilkan spesifikasi kebutuhan. Spesifikasi kebutuhan mencakup 

berbagai hal yang akan dilakukan sistem saat implementasi. Analisis 

kebutuhan dapat dilakukan dengan wawancara,riset terhadap sistem sekarang, 

observasi lapangan, kuis, pengamatan terhadap sistem serupa,melalui 

prototipe, dan sebagainya. Untuk melakukan ananlisis kebutuhan, tidak perlu 

melakukan semua cara yang telah dijelaskan sebelumnya. Cukup satu atau 

beberapa dari cara yang ada, jika ingin melakukan pengembangan sistem 

secara serius, maka perlu dilakukan semua. 

Setelah tahap analisis dilanjutkan dengan tahap desain. Proses desain 

adalah mengubah sebuah kebutuhan kedalam sebuah gambaran software yang 

bisa diperkirakan kualitasnya sebelum melakukan pengkodean (coding). 

Proses desain terdiri dari dua tahapan, yaitu desain konseptual dan desain 

fisik. Desain konseptual sering disebut perancangan logis. Spesifikasi 

perancangan konseptual mencakup keluaran, penyimpanan data, masukan, 

prosedur pemrosesan dan operasi. Sedangkan rancangan fisik mencakup 

rancangan keluaran . masukan, antarmuka pemakai dan sistem, platform, 

basis data, modul kontrol, dokumentasi, pengujian, dan konversi. 
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Setelah analisis dan desain kemudian dilakukan proses pengkodean 

(coding). Desain harus diimplementasikan kedalam bentuk bahan mesin yang 

dapat dibaca. Proses pengkodean dilakukan hanya pada software tidak pada 

hardware. Pengkodean dapat dilakukan dengan berbagai software  pembuat 

kode, seperti PHP dan Java. 

Tahap akhir dari pengembangan perankat lunak dengan memakai model 

waterfall adalah pengetesan (testing).  Pengetesan dilakukan hingga 

keberhasilan sesuai dengan yang direncanakan pada saat desain. Jika masih 

terjadi bug atau kesalahan program maka dilakukan debugging atau perbaikan 

program. 

Pada proses penlitian ini, tahap analisis (analysis), desain (design),  

pengkodean (coding), dan pengetesan (testing) akan dilakukan oleh penulis, 

namun tidak bisa dilakukan hingga sempurna karena pengembangan software 

yang dilakukan tidak diimplementasikan pada kondisi sebenarnya, walau 

demikian kegiatan yang dilakukan akan tetap mewakilkan tiap tahap dari 

model waterfall. 

 

2.1.13. Blackbox 

 Menurut Rizky (2011:261), Black Box Testing adalah tipe testing yang 

memperlakukan perangkat lunak yang tidak diketahui kinerja internalnya. 

Sehingga para tester memandang perangkat lunak seperti layaknya sebuah 

“kotak hitam” yang tidak penting dilihat isinya, tapi cukup dikenali proses 

testing dibagian luar.. Beberapa keuntungan yang diperoleh dari jenis testing 

ini antara lain:  
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1. Anggota tim tester tidak harus dari seseorang yang memiliki 

kemampuan teknis di bidang pemrograman. 

2. Kesalahan dari perangkat lunak ataupun bug seringkali ditemukan 

oleh komponen tester yang berasal dari pengguna. 

3. Hasil dari black box testing dapat memperjelaskan kontradiksi 

ataupun kerancuan yang mungkin ditimbulkan dari eksekusi 

perangkat lunak. 

4. Proses testing dapat dilakukan lebih cepat dibandingankan white 

box testing. 

  Menurut Rizky (2011:265) , beberapa teknik testing yang tergolong dalam 

tipe black box adalah: 

1. Equivalence Partitioning 

Pada teknik ini, tiap inputan data dikelompokkan ke dalam grup 

tertentu, yang kemudian dibandingkan outputnya. 

2. Boundary Value Analysis 

Merupakan teknik yang sangat umum digunakan pada saat awal 

sebuah perangkat lunak selesai dikerjakan. Pada teknik ini, 

dilakukan inputan yang melebihi dari batasan sebuah data. 

3. Cause Effect Graph 

Dalam teknik ini, dilakukan proses testing yang menguhubungkan 

sebab dari sebuah inputan dan akibatnya pada output yang 

dihasilkan. 
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4. Random Data Selection 

Seperti namanya, teknik ini berusaha melakukan proses inputan 

data dengan menggunakan nilai acak. Dari hasil inputan tersebut 

kemudian dibuat sebuah tabel yang menyatakan validitas dari 

output yang dihasilkan. 

5. Feature Test 

Pada teknik ini, dilakukan proses testing pada spesifikasi dari 

perangkat lunak yang telah selesai dikerjakan. Misalkan, pada 

perangkat lunak sistem informasi akademik. Dapat dicek apakah 

fitur untuk melakukan entri nilai telah tersedia, begitu dengan entri 

data siswa maupun entri data guru yang akan melakukan entri nilai. 

  Pada Penelitian ini, akan melakukan tahap testing dengan menggunakan 

tipe testing blackbox dengan teknik Cause Effect Graph. 

 

2.2. Kerangka Berfikir 

 

 

Gambar 2.4 SPK sebagai pemberi informasi penerimaan beasiswa 

 

Mahasiswa Kemahasiswaan 



49 

 

 

 

 Database dan Bahasa Pemprogaman PHP dimanfaatkan dalam membuat 

Sistem pendukung keputusan beasiswa ini. Tugas utama dari sistem 

pendukung keputusan berbasis web ini adalah menghitung nilai setiap 

mahasiswa yang ingin mengikuti beasiswa. Proses perhitungan dilakukan 

dengan otomatis tanpa intervensi manusia dengan mengenali jenis atribut 

beasiswa dan bobot tiap atribut dan subatribut. Context Diagram atau level 0 

DFD adalah desain yang pertama kali dibuat didalam mengembangkan Sistem 

pendukung keputusan berbasis website. Context Diagram dari Sistem 

pendukung keputusan beasiswa ditunjukkan pada bab selanjutnya. Simbol 

yang digunakan untuk membuat DFD pada penelitian ini adalah simbol dari 

Gane dan Sarson. Penggunaan simbol Gane dan Sarson dalam membuat DFD 

telah banyak dipakai oleh Software Engineer 

 Implementasi sistem pendukung keputusan beasiswa tersebut dapat dilihat 

pada Gambar 2.5. Sebelum pendaftaran beasiswa oleh mahasiswa, terlebih 

dahulu  admin/kemahasiswaan  memasukan data-data yang diperlukan untuk 

mendaftar beasiswa dan memberi bobot pada setiap atribut dan subatribut. 

Data input tersebut nantinya digunakan untuk pendaftaran dan untuk data 

input  berbobot nantinya akan digunakan untuk perhitungan. Semua data yang 

telah  dimasukan oleh pihak fakultas atau admin pada website akan tersimpan 

dalam database, dan akan menjadi output data pilihan saat mahasiswa 

melakukan pendaftaran beasiswa pada website tersebut.  

 Ketika semua data yang diperlukan telah terinput dan tersimpan pada 

database, di waktu yang sudah ditentukan mahasiswa akan mendaftar 

beasiswa melalui web. Untuk masuk kedalam sistem pendukung keputusan 



50 

 

 

 

ini, pengguna/ mahasiswa harus melakukan login, jika mahasiswa belum 

pernah mendaftar pada website tersebut, mahasiswa harus mendaftarkan 

dirinya pada menu register  yang disediakan website.  

 Setelah mahasiswa login pada website, mahasiswa dapat mendaftarkan 

dirinya pada beasiswa yang telah diinginkan. Setiap beasiswa mempunyai 

ketentuan-ketentuan berbeda, dan mempunyai atribut-atribut dan subatribut-

subatribut yang berbeda dan bobot yang sudah ditentukan. Langkah pertama 

perhitungan, atribut akan diperiksa jenisnya, benefit atau cost, setelah itu 

bobot atribut tersebut nantinya akan dihitung sesuai rumus metode SAW yang 

sudah di coding dengan PHP sebelumnya pada website. Setelah semua 

terhitung website sistem pendukung keputusan akan memberikan ouput 

berupa informasi  mahasiswa calon penerima beasiswa dan yang gagal 

mendapatkan beasiswa. 

 Desain database  pada penelitian ini mengunakan ERD (Entities 

Relationship Diagram). Database akan tersimpan dalam sebuah file yang 

terdiri dari beberapa tabel. Agar membentuk sebuah database maka ada 

hubungan antar tabel yang biasa disebut dengan relationship. 

 Desain menggunakan ERD akan mempermudah penulis dalam membuat 

database website sistem pendukung keputusan beasiswa. ERD nantinya akan 

menjadi Model Relasional yang dibuat pada Notepad++. Desain ini akan 

diimplementasikan dengan menggunakan program aplikasi Notepad++. Proses 

pembuatan database akan dipaparkan pada BAB III dan BAB IV. 

 Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam membuat Model Relasional 

adalah : 
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5. Pada entitas  kuat, cantumkan seluruh attribut sederhana dan kunci 

pada ERD menjadi PK (Primary Key) pada model Relasional. 

6. Pada many-to-many relationship, buat satu tabel tersendiri yang 

berisi kunci-kunci dari entitas yang berkaitan dan gabungan dari 

attribut tersebut menjadi PK. 

       Penjelasan lebih lanjut untuk ERD dan proses pengembangan perangkat lunak 

termasuk levelisasi DFD perangkat lunak akan disampaikan pada BAB II dan 

BAB IV. 

 

Gambar 2.5 The Waterfall Model 

      Pengembangan Sistem pendukung keputusan beeasiswa berbasis website 

menggunakan The Waterfall Model yang terdiri dari beberapa tahapan yaitu 

analisis, desain, kode, dan pengetesan. Semua tahapan akan dijelaskan pada BAB 

III dan BAB IV. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Kemahasiswaan Fakultas Teknik Universitas 

Negeri Jakarta sejak Maret 2015 sampai Oktober 2015. 

 
 

3.2. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan 

pengembangan software  menggunakan model waterfall. 

 
 

3.3. Instrumen Penelitian 

1) Komputer, Digunakan saat mengembangkan, menguji dan 

menjalankan sistem. 

2) Software XAMPP. 

3) Software Notepad++. 

4) Software Mysql. 

 
 

3.4. Langkah – langkah Penelitian. 

 Langkah – langkah yang diambil pada penelitian ini mengikuti metode 

yang dipakai dalam pengembangan perangkat lunak. Pengembangan 

perangkat lunak Sistem pendukung keputusan beasiswa berbasis web 
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menggunakan metode waterfall. Berikut langkah-langkah penelitian yang 

dilakukan : 

 

3.4.1.  Analisis 

 Analisis bertujuan untuk menentukan hal-hal rinci yang akan dikerjakan oleh 

perangkat lunak. Analisis mencakup studi kelayakan dan analisis kebutuhan. 

Pembuatan sistem pendukung keputusan beasiswa berbasis web bertujuan untuk 

menjawab masalah penentu calon penerima beasiswa pada suatu beasiswa 

menggunakan metode SAW  dengan menghitung bobot setiap atribut dan 

subatribut dan menghasilkan nilai akhir. Atribut yang dimaksud adalah data 

kriteria setiap beasiswa seperti, gaji orangtua, IPK, tanggungan,semester, dan 

daya listrik pada beasiswa BBM dan PPA. Dan subatribut yang dimaksud adalah 

sub –kriteria dari data kriteria, contoh 3.25 – 3.5 adalah subkriteria untuk kriteria 

IPK pada beasiswa BBM. Teknik pembobotan pada penelitian ini menggunakan 

fuzzy logic, yaitu pembobotan yang mempunyai nilai kisaran antara 0 sampai 1 

dan jumlah keseluruhan bobot pada beasiswa bila dijumlah akan menghasilkan 

nilai 1. Berikut adalah tabel pembobotan atribut untuk beasiswa BBM dan PPA. 

 

Tabel 3.1 Pembobotan Atribut BBM 

No Atribut Beasiswa Bobot 
1 Gaji Orangtua 0,25 
2 Tanggungan 0,25 
3 Daya Listrik 0,1 
4 IPK  0,2 
5 Semester 0,2 

Jumlah 1 
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Tabel 3.2 Pembobotan Atribut PPA 

No Atribut Beasiswa Bobot 
1 Gaji Orangtua 0,15 
2 Tanggungan 0,15 
3 Daya Listrik 0,1 
4 IPK  0,3 
5 Semester 0,3 

Jumlah 1 
 

Besarnya nilai bobot yang diberikan pada atribut di beri berdasarkan tingkat 

kepentingan atribut tersebut. Berikut adalah hasil dari studi kelayakan terhadap 

masalah penentu calon penerima beasiswa dan peluang keberhasilan perangkat 

lunak: 

1) Perhitungan nilai berdasarkan metode SAW  pada perangkat lunak 

menjadi keunggulan dari web yang dibuat. 

2) Menghasilkan laporan/informasi  yang akurat mengenai mahasiswa 

calon penerima beasiswa pada website. 

 Pada penelitian ini, studi kelayakan diukur dengan memperhatikan aspek 

teknologi dan operasional. Setelah melakukan studi kelayakan, kemudian analisis 

kebutuhan dilakukan dengan observasi lapangan yaitu tempat dimana mahasiswa 

mendaftarkan diri untuk mengikuti beasiswa dan pengamatan pada sistem serupa 

yaitu perangkat lunak yang telah dijalankan saat ini. Berikut adalah beberapa 

analisis kebutuhan yang akan membentuk spesifikasi kebutuhan, dan beberapa 

diantaranya akan direalisasiskan pada penelitian ini: 

1) Cara mengotomasi proses akses website sistem pendukung 

keputusan. 
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2) Cara membangun database  sistem pendukung keputusan 

beasiswa. 

3) Cara menginput atribut, subatribut dan beasiswa pada website. 

4) Cara menerapkan metode SAW  pada website sistem pedukung 

keputusan. 

5) Memberikan akses pada admin untuk memasukan atribut, 

beasiswa, subatribut, dan komponen-komponen untuk penentu 

beasiswa. Dan memberikan akses kepada mahasiswa untuk 

mendaftar beasiswa yang diinginkan. 

6) Menyediakan  login  dengan password saat admin atau mahasiswa 

ingin melakukan akses. 

7) Cara menampilkan laporan penerima calon beasiswa pada 

beasiswa tertentu. 

8) Cara memasukan nilai atribut pada saat pendaftaran beasiswa 

untuk mahasiswa. 

9) Cara menampilkan daftar beasiswa yang di buka. 

10) Website diharapkan dapat menampilkan GUI yang menarik dan 

mempermudah penggunanya. 

 Spesifikasi kebutuhan mencakup berbagai hal yang akan dilakukan oleh 

website sistem pendukung keputusan saat diimplementasikan. Spesifikasi 

kebutuhan ini menjadi deskripsi perangkat lunak.  Website sistem pendukung 

keputusan beasiswa akan melakukan otomasi proses masuk pada halaman home  

website yang terdiri dari dua kelompok, yaitu user dan admin. User mewakilkan 

mahasiswa/i pada sebuah Universitas yang mengikuti beasiswa dan Admin 
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mewakilkan petugas kemahasiswaan fakultas yg bertugas menginput beasiswa 

yang dibuka beserta atribut dan subatribut beasiswa yang diperlukan. Website 

menyimpan biodata mahasiswa, perhitungan nilai beasiswa, beserta atribut dan  

subatribut beasiswa dengan bobotnya. Proses perhitungan beasiswa menggunakan 

metode SAW yang telah di coding  pada website menggunakan pemrogaman PHP. 

Tugas utama dari website sistem pendukung keputusan ini adalah menghitung 

nilai mahasiswa berdasarkan atribut-atribut dan subatribut beasiswa yang sudah 

diberi bobot menggunakan metode SAW .Setelah perhitungan dilakukan hasil 

akhir dari perhitungan akan dimanfaatkan untuk menentukan calon penerima 

beasiswa.  

 Website sistem pendukung keputusan akan dikelola oleh admin yang bertugas 

melakukan input data –data yang diperlukan untuk menentukan penerima  

beasiswa sesuai dengan persyaratan beasiswa tertentu, dan mengkonfirmasi data 

yang mahasiswa ajukan untuk beasiswa tertentu untuk di validasi kebenarannya. 

Selain melakukan pendaftaran dan akses ke website mahasiswa dapat pula 

merubah data input untuk pendaftaran beasiswa yang telah di daftarkan, 

perubahan data dapat di lakukan ketika beasiswa dalam status pendaftaran terbuka 

dan tidak bisa melakukan perubahan ketika beasiswa dalam status pendaftaran 

tertutup.  

 

3.4.2.  Desain 

 Tahap desain pada penelitian ini adalah membuat desain database  dan 

desain proses. Desain database  mengunakan ERD (Entitas Relationship 
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Diagram) yang kemudian akan membentuk Model Relasional. Sedangkan 

desain proses menggunakan DFD (Data Flow Diagram). 

 Setelah membuat ERD, langkah selanjutnya adalah membuat hubungan 

antara tabel atau biasa disebut relationship.  Relationship yang dibuat pada 

penelitian ini adalah user, mahasiswa, beasiswa, prodi, nilai, atribut, 

subatribut. Tabel query yang dibentuk adalah nilai. Tabel query merupakan 

tabel hasil seleksi dari tabel utama dan perubahan pada tabel utama akan 

mempengaruhi tabel query.  

 Pada tiap entity dan atribut tabel terdapat attribut kunci, attribut kunci 

biasanya merupakan suatu entity yang nantinya saat penginputan akan 

membuat perbedaan antara data input satu dengan input lain, attribut kunci  

pada satu data input tidak boleh sama dengan data input yang lainnya. Primary 

Key pada penelitian ini akan disampaikan pada BAB IV. 

 
 

Gambar 3.1 Tanda penghubung antara user dan mahasiswa 
 

 
 

 
Gambar 3.2 Tanda penghubung antara mahasiswa dengan beasiswa , 
mahasiswa dengan nilai, beasiswa dengan atribut, dan atribut dengan 

subatribut 
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 Munculnya tanda penguhubung merupakan akibat dari adanya hubungan 

many-to-many  antar entitas. Penjelasan lebih lanjut mengenai many-to-many 

relationship akan di sampaikan pada BAB IV. Tanda penghubung 

menunjukan adanya keterhubungan antara satu entitas dengan entitas yang 

lain. 

 Jika ERD selesai dibuat, kemudian dilanjutkan dengan pembuatan Model 

Relasional, pembuatan Model Relasional  dan ERD akan disampaikan pada 

BAB IV. 

 Kemudian dilanjutkan dengan desain proses menggunakan Data Flow 

Diagram (DFD). Pembuatan desain sistem diawali dengen DFD level 0 atau 

disebut Context Diagram. DFD level 0 merupakan gambaran umum untuk 

sebuah sistem. Context Diagram web sistem pendukung keputusan ini 

disampaikan pada BAB IV . Setelah dibuat Context Diagram, langkah 

selanjutnya adalah melakukan levelisasi DFD. 

 Levelisasi DFD dilakukan dengan menurunkan Process menjadi lebih 

rinci. Proses yang akan dilevelisasi adalah Proses SPK beasiswa. Hasil dari 

levelisasi DFD akan dipaparkan pada BAB IV. Semua process  yang telah 

dibuat akan menjadi dasar atau arahan dalam pembuatan kode. Levelisasi 

DFD akan disampaikan pada BAB IV. 

 Setelah ERD , Model Relasional , dan DFD dibuat lalu dilanjutkan 

dengan desain web yang mencakup antarmuka website SPK dengan pengguna 

(user interface) dan antarmuka  website SPK dengan admin. Desain web yang 

akan dibuat pada sistem pendukung keputusan beasiswa adalah pada halaman 

login , register, dan home ditambah dengan menu ataupun form yang berguna 
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menginput data beasiswa pada halaman admin. Hasil desain web sistem 

pendukung keputusan penerimaan beasiswa ini akan dipaparkan pada BAB IV 

dan desain software secara keseluruhan dapat dilihat pada lampiran 1. 

 

3.4.3. Pengkodean 

 Setelah desain dilakukan, tahap selanjutnya adalah membuat kode 

program. Pembuatan kode program dilakukan di Notepad ++. Tahapan 

pembuatan kode program adalah penulisan program, running program, dan 

debugging. Kode Program dibangun dengan menggunakan bahasa PHP dan 

SQL.  

 

3.4.4. Pengujian. 

Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah sistem berjalan dengan 

baik atau tidak. Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini adalah pengujian 

pada Software. Menurut Pressman (2001) tujuan pengujian adalah untuk 

memunculkan kesalahan. Pengujian software yang dimaksud adalah pengujian 

web Sistem Pendukung Keputusan dalam menghitung nilai dan bobot pada 

attribut dan subatribut beasiswa berdasarkan metode SAW. Inti dari pembuatan 

sistem keputusan penerimaan beasiswa ini adalah untuk menentukan calon 

penerima beasiswa berdasarkan perhitungan setiap attributnya dengan 

menggunakan metode SAW. Pada penelitian ini, pengujian menggunakan 

blackbox, yaitu salah satu metode pengujian perangkat lunak yang berfokus 

pada sisi fungsionalitas, khususnya pada input dan output  perangkat lunak. 

Pengujian dilakukan dengan mengambil sample 20 data pendaftar beasiswa 
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dari beasiswa BBM dan 20 pendaftar dari beasiswa PPA, Berikut adalah 

format pengujian dengan menggunakan metode blackbox pada penelitian ini :  

 

Tabel 3.3. Format pengujian blackbox 
No Skenario 

Pengujian 
Hasil 
Yang 

diharapkan 

Sistem 
Bekerja 

Keterangan 

     

     

     

     

 
 

Tabel 3.1 menunjukan format pengujian dengan menggunakan blackbox. 

Tabel skenario pengujian adalah tabel yang berisi instrumen yang akan diuji, 

instrumen yang di uji pada format ini adalah pengujian dari segi fungsi 

perangkat lunak yang dibuat. Dari hasil skenario pengujian yang dijalankan  

akan menghasilkan hasil yang diharapkan si pengguna perangkat lunak, jika 

sistem bekerja dan sesuai maka perangkat lunak dikatakan berhasil dibuat 

tanpa adanya bug atau error. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

 

4.1. Hasil Analisis dan Pembahasan 

Perhitungan nilai atribut pada beasiswa berdasarkan metode SAW  

menjadi keunggulan sistem pendukung keputusan penerimaan beasiswa ini, 

sehingga memudahkan admin atau pengelola data beasiswa untuk menentukan 

calon penerima beasiswa. Pembobotan atribut pada metode SAW 

menggunakan fuzzy logic. Pembobotan pada sistem pendukung keputusan 

yang dibuat dilakukan dengan menginput setiap atribut beasiswa dan memberi 

bobot pada setiap atribut dengan nilai antara 0 sampai 1. Metode SAW 

membuat perhitungan nilai atribut untuk penentuan penerima beasiswa 

menjadi lebih tepat dan akurat. Dengan alasan tersebut, menjadikan Sistem 

Pendukung Keputusan Penerimaan Beasiswa layak  untuk dikembangkan.  

Berikut adalah beberapa analisis masalah pada BAB III yang harus 

dijawab oleh software: 

1) Cara mengotomasi proses akses website sistem pendukung 

keputusan. 

2) Memberikan akses pada admin untuk memasukan ,merubah, dan 

menghapus atribut beasiswa, subatribut, dan komponen -kom 

ponen untuk penentu beasiswa. Dan memberikan akses kepada 

mahasiswa untuk mendaftar beasiswa yang diinginkan. 
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3) Cara menginput atribut, subatribut dan data kebutuhan beasiswa 

pada website. 

4) Cara menerapkan metode SAW  pada website sistem pedukung 

keputusan. 

5) Cara menampilkan laporan penerima calon beasiswa pada 

beasiswa tertentu. 

6) Cara memasukan nilai atribut pada saat pendaftaran beasiswa 

untuk mahasiswa. 

7) Cara menampilkan daftar beasiswa yang di buka 

8) Website diharapkan dapat menampilkan GUI yang menarik dan 

mempermudah penggunanya. 

Berikut adalah hasil dari pengujian software atas permasalahan 

tersebut: 

1) Masalah mengotomasi proses akses website sistem pendukung 

keputusan dijawab dengan adanya sistem login dan hak akses pada 

proses masuk website sistem pendukung keputusan. Mahasiswa 

mengakses website sebagai user dan pihak kemahasiswaan 

mengakses website sebagai admin.  

2) Pemberian hak akses pada admin untuk memasukan, merubah, dan 

menghapus setiap data atribut yang dibutuhkan beasiswa serta data 

mahasiswa dilakukan pada proses pengkodean,  pengkodean 

menggunakan bahasa pemrogaman PHP. Proses pengkodean 

untuk hak akses dilakukan dengan cara membuat 2 file PHP, 
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admin.php dan user.php  lalu masukan form atau halaman yang 

dapat diakses admin dan halaman yang dapat diakses user. Sistem 

akan menolak jika tipe user tidak sesuai dengan hak akses yang 

sudah di coding. 

3) Cara kerja penginputan atribut, subatribut, dan data yang 

dibutuhkan beasiswa pada software adalah dengan cara memilih 

menu attribut untuk menambahkan atribut, menu subatribut untuk 

menambahkan subatribut beasiswa, dan menu beasiswa untuk 

menambahkan beasiswa dan menginput data pada form sesuai 

beasiswa yan diinginkan. Data yang sudah terinput pada form akan 

tersimpan pada database. 

4) Penerapan metode SAW  pada penelitian ini dilakukan pada proses 

pengkodean website. 

5) Pada saat pemilihan beasiswa pada software terjadi proses 

pengambilan id beasiswa pada database, id_beasiswa yang dituju 

adalah id_beasiswa yang berada pada query tnilai, tnilai adalah 

query yang menampung  id atribut, id mahasiswa,  id beasiswa, id 

subatribut yang nantinya akan dihitung menggunakan metode 

SAW. Proses pengambilan id_beasiswa dilakukan untuk 

memanggil dan menampilkan daftar mahasiswa beserta nilai 

mahasiswa setelah proses perhitungan pada beasiswa yang dipilih 

untuk dilakukan sorting saat penentuan calon penerima beasiswa 

6) Untuk bisa mendaftar pada suatu beasiswa, mahasiswa harus 

mendaftarkan dirinya dan mengisi biodata terlebih dahulu. Lalu 
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melakukan login pada website. Jika mahasiswa sudah masuk pada 

halaman utama atau home, langkah selanjutnya mahasiswa 

memilih menu register dan mendaftarkan diri dengan memilih 

beasiswa yang ingin didaftar pada website, pada proses 

pendaftaran beasiswa pada mahasiswa terjadi proses pemilihan id 

beasiswa yang ingin didaftarkan, setelah id beasiswa terpilih maka 

dilakukan proses pengecekan id beasiswa pada tabel tatribut dan 

mengambil dan menampilkan atribut yang merupakan kategori 

beasiswa yang sudah dipilih. 

7) Pemanggilan id beasiswa pada tabel tbeasiswa adalah cara untuk 

menampilkan daftar beasiswa. Untuk menampilkan daftar 

beasiswa yang dibuka adalah dengan memanggil id atribut dan 

Status pada tbeasiswa. Status pada tbeasiswa haruslah „Open’. 

8) Selain dapat melakukan ketujuh hal diatas, software juga harus 

dapat menyediakan GUI yang menarik dan memudahkan 

penggunanya. Tampian GUI dapat dilihat pada Gambar 4.6 sampai 

Gambar 4.28. Hal ini dilakukan dengan memberikan icon, menu, 

tombol, tabel, warna yang beragam pada GUI. 

 

4.2. Hasil Desain dan Pembahasan 

Seperti yang telah disampaikan pada bab III bahwa desain terdiri dari dua 

hal yaitu desain database dan desain process. Gambar 4.4  menunjukan desain 

ERD pada sistem pendukung keputusan dan Gambar 4.5 menunjukkan Model 

Relasional pada pembuatan software ini. Context diagram dan levelisasi DFD 
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ditunjukan pada Gambar 4.1 , Gambar 4.2, dan Gambar 4.3. Implementasi dari 

desain process adalah pembuatan kode pemrograman dan database.  

 

Gambar 4.1 Context Diagram Sistem Pendukung Keputusan Beasiswa 

  

Gambar 4.1 Menunjukan process sederhana pada software  yang dibuat. 

Pada context diagram terdapat 2 pihak yang terlibat dalam process.  

Kemahasiswaan FT dan Mahasiswa. Kemahasiswaan FT melakukan input 

data_mahasiswa, data_atribut_prasyarat_beasiswa untuk langkah awal pada 

Process SPK. Hasil data olahan pada Process SPK yang diterima 

kemahasiswaan FT dan mahasiswa adalah Hasil_SPK, yaitu hasil dari 

perhitungan data-data yang telah diinput dan menjadi sebuah laporan. 

Pada gambar 4.2 menunjukan adanya perubahan yang sesuai aturan. 

Berikut Penjelasan mengenai Process. 
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Gambar 4.2 DFD level 1 

1) Process Pendataan 

Input dari process ini adalah data_elemen, data_nilai_kriteria, dan 

data_sub_kriteria yang di input  oleh Kemahasiswaan FT. Input 

data_mahasiswa dilakukan mahasiswa setelah data_elemen, 

data_nilai_kriteria, dan data_sub_kriteria yang di input  oleh 

Kemahasiswaan FT sudah dilakukan. Data_elemen, data_nilai_kriteria, 

dan data_sub_kriteria adalah syarat beasiswa. 
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2) Process Proses 

Input dari process  ini adalah data_mahasiswa, kriteria, subkriteria, 

dan bobot. Data yang masuk pada process  ini adalah data input 

Kemahasiswaan FT dan Mahasiswa yang diolah menjadi satu pada 

database dan nantinya akan dihitung pada process ini dengan 

menggunakan metode saw.  

3) Process Laporan 

Input dari process ini adalah hasil dari perhitungan saw  pada 

process  sebelumnya. 

 Penjelasan DFD level 2 software  penelitian ini hanya merubah dan 

merincikan process. Proses menjadi process Perhitungan kriteria per-

mahasiswa dan process Perhitungan matriks dan perankingan. Process yang 

dirincikan pada DFD 2 adalah process perhitungan data beasiswa yang diolah 

sesuai metode saw.  Desain DFD level 2 dapat dilihat pada Gambar 4.3. 

Dengan melihat gambar dan beberapa penjelasan mengenai ERD, Model 

Relasional, context diagram, DFD 1, dan DFD 2 maka sangat memungkinkan 

untuk mengerti process keseluruhan sistem software yang akan dibuat. Pada 

dasaranya, entity adalah nama dari sebuah tabel, attribut  adalah kolom pada 

tabel, dan garis yang menghubungkan tabel yang satu dengan yang lain 

merupakan relationship. 
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Gambar 4.3 DFD Level 2 
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Gambar 4.4 ERD 

 

Gambar 4.4 Menunjukan ERD pada sistem pendukung keputusan 

penerimaan beasiswa pada penelitian ini. Munculnya tabel penghubung 

merupakan akibat dari adanya hubungan many–to-many  atau one-to-many  
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pada tabel. Untuk menganalisis setiap informasi yang terdapat pada tabel 

dapat dilihat pada struktur tabel, seperti pada struktur-struktur tabel berikut : 

1) Tabel Pengguna 

Tabel Pengguna adalah tabel dimana seluruh biodata pengguna 

web disimpan pada satu tabel yaitu tabel user dan berhak 

mengelola sistem dalam web, untuk lebih jelas dapat di lihat 

struktur tabel pada tabel 4.1 berukut. 

Tabel 4.1 Tabel Data Penguna 

Field Name Data Type Size Primary Key 
user_id 

Id_mahasiswa 

Nama_mahasiswa 

Id_prodi 

ttl 

password 

kunci 

type 

varchar 

varchar 

varchar 

varchar 

date 

varchar 

varchar 

varchar 

 

8 

10 

25 

10 

- 

8 

8 

15 

Yes 

No 

No 

No 

No 

No 

No 

No 

 

2) Tabel Beasiswa 

Tabel Beasiswa adalah tabel dimana seluruh data dan identitas 

beasiswa disimpan pada satu tabel yaitu tabel tbeasiswa. Data yang 

disimpan pada tabel ini nantinya akan berguna pada saat proses 

pendaftaran dan penginputan atribut.Struktur tabel dapat dilihat 

pada tabel 4.2. 
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Tabel 4.2 Tabel Data Beasiswa 

Field Name Data Type Size Primary Key 
id_beasiswa 

nama_beasiswa 

tahun 

semester 

kuota_beasiswa 

status 

Varchar 

varchar 

year 

varchar 

int 

varchar 

10 

16 

4 

7 

5 

11 

Yes 

No 

No 

No 

No 

No 

 

3) Tabel Prodi 

Tabel prodi adalah tabel dimana seluruh data prodi pada suatu 

fakultas disimpan pada satu tabel, yaitu tabel tprodi. Data yang 

disimpan pada tabel tprodi nantinya akan digunakan sebagai output 

pemilihan prodi pada pendaftaran beasiswa Struktur tabel tprodi 

dapat dilihat pada tabel 4.3. 

 

Tabel 4.3 Tabel Data Prodi 

Field Name Data Type Size Primary Key 
id_prodi 

nama_prodi 

jenjang 

Varchar 

varchar 

char 

 

10 

50 

3 

 

Yes 

No 

No 

 

4) Tabel Atribut 

Tabel Atribut adalah tabel dimana seluruh data atribut pada suatu 

beasiswa disimpan pada satu tabel yaitu tabel tatribut. Data yang 
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disimpan pada tatribut nantinya akan digunakan saat pengisian 

subatribut. Struktur tabel tatribut dapat dilihat pada tabel 4.4. 

 

Tabel 4.4 Tabel Data Atribut 

Field Name Data Type Size Primary Key 
id_atribut 

no_atribut 

nama_atribut 

id_beasiswa 

tipe_atribut 

bobot_atribut 

Varchar 

int 

varchar 

varchar 

varchar 

double 

11 

2 

30 

10 

10 

- 

Yes 

No 

No 

No 

No 

No 

 

5) Tabel Subatribut 

Tabel subatribut adalah tabel dimana seluruh data mengenai 

subatribut pada suatu atribut beasiswa disimpan pada satu tabel 

yaitu tabel tsubatribut. Struktur tabel tbeasiswa dapat dilihat pada 

tabel 4.5 

 

Tabel 4.5 Tabel Data Subatribut 

Field Name Data Type Size Primary Key 
id_subatribut 

nama_subatribut 

id_atribut 

batas_rendah 

batas_tinggi 

nilai 

varchar 

varchar 

varchar 

double 

double 

double 

10 

20 

11 

- 

- 

- 

Yes 

No 

No 

No 

No 

No  
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6) Tabel Daftar Mahasiswa 

Tabel daftar mahasiswa adalah tabel dimana seluruh data mengenai 

pendaftaran mahasiswa pada suatu beasiswa disimpan pada satu 

tabel yaitu tabel tmahasiswa. Struktur tabel tmahasiswa dapat 

dilihat pada tabel 4.6. 

 

Tabel 4.6 Tabel Data Pendaftaran Mahasiswa 

Field Name Data Type Size Primary Key 
Id_daftar 

Id_mahasiswa 

Nama_mahasiswa 

Id_prodi 

Id_beasiswa 

Tahun_pendaftaran 

Ttl  

int 

varchar 

varchar 

varchar 

varchar 

year 

date 

9 

10 

25 

10 

10 

4 

- 

Yes 

No 

No 

No 

No 

No 

No 

 

7) Tabel Nilai Pendaftaran 

Tabel nilai pendaftaran adalah tabel dimana seluruh data nilai 

atribut yang telah diinput pada proses pendaftaran beasiswa pada 

mahasiswa disimpan pada satu tabel, yaitu tabel tnilai . Struktur 

tabel tnilai dapat dilihat pada tabel 4.7 
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Tabel 4.7 Tabel Data Nilai Pendaftaran 

Field Name Data Type Size Primary Key 
Id_daftar 

Id_mahasiswa 

Id_beasiswa 

Id_subatribut 

 

Int 

varchar 

varchar 

varchar 

 

6 

10 

10 

10 

 

Yes 

No 

No 

No 

 

 

Pada gambar 4.5 menunjukan Model Relasional dari Sistem Pendukung 

Keputusan Beasiswa pada penelitian ini yang terdiri dari tujuh tabel, yaitu 

tabel tmahasiswa, tbeasiswa, user, tatribut, tsubatribut, tprodi, dan tnilai. Tabel 

user harus diisi, karena isi pada tabel user akan digunakan sebagai refrensi 

pada saat pendaftaran beasiswa pada tabel tmahasiswa dan tnilai. Pada tabel 

tbeasiswa id_beasiswa adalah primary key dan mempunyai relasi pada tabel 

tatribut. Id_beasiswa pada tbeasiswa akan menjadi refrensi untuk penginputan 

atribut pada tatribut. Pada tabel tatribut id_atribut adalah primary key dan 

mempunyai relasi pada tabel tsubatribut. Id_atribut pada tatribut akan menjadi 

refrensi untuk penginputan subatribut pada tabel tsubatribut. Pada Tabel tprodi 

id prodi adalah  primary key  dan mempunyai relasi terhadap tabel tmah- 

asiswa.  Id_prodi  pada tabel tprodi akan menjadi refrensi untuk pemilihan 

prodi pada  setiap mahasiswa yang akan mendaftar beasiswa.  
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Gambar 4.5 Model relasional 

 

Pengujian pada database Sistem Pendukung Keputusan beasiswa 

dilakukan melalui website yang dibuat. Melalui website, pengguna yang 

mempunyai hak akses admin  dapat menambahkan, mengedit dan menghapus 

atribut, subatribut, prodi, beasiswa, dan mahasiswa. Perubahan yang dilakukan 

pada melalui software  secara otomatis memberi perubahan pula pada 

database, misalnya mahasiswa mendaftar pada beasiswa, maka pada database 

harus tambah satu data input pada tmahasiswa dan tnilai juga, begitu pula 

dengan yang lainnya. 

Pengujian pada database Sistem Pendukung Keputusan Beasiswa telah 

dilakukan, dan hasilnya berjalan dengan benar, hal tersebut dapat dilihat pada 

Gambar 4.6 sampai Gambar 4.28. Gambar dan penjelasan selanjutnya 

menunjukan desain GUI yang telah dibuat.  



76 
 

 Gambar 4.6 halaman utama yang dilihat pada website. Terdapat dua 

(menu) pada pojok kanan halaman yang dibuat yaitu menu login dan register. 

Menu login pada halaman digunakan untuk mengarahkan user pada form 

login untuk melakukan akses login pada website sedangkan menu register  

digunakan mengarahkan user untuk mendaftarkan diri dengan mengisi biodata 

pada form register . 

 

Gambar 4.6 Halaman utama website 

 Pada Gambar 4.7 menunjukan halaman form registerasi untuk mahasiswa 

untuk akses masuk website, pada proses registerasi ini semua data yang 

diinput akan tersimpan pada tabel user pada database. 

Pada Gambar 4.8 menunjukan halaman form login pada website untuk 

melakukan akses masuk pada website. Proses yang dilakukan pada form ini 

adalah melakukan pengecekan isi tabel user pada database.  Jika sebelumnya 

user sudah mendaftar dan menginput data yang benar pada form login  maka 

user akan diarahkan kepada halaman home pada website.  
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Gambar 4.7 Form register 

 

 

Gambar 4.8 Form login 

 

Halaman Home adalah halaman utama pada user. Halaman home yang 

terlihat pada saat mahasiswa masuk website dengan admin masuk website 

berbeda. Halaman di buat sesuai kebutuhan yang diperlukan user dan admin. 

Halaman home untuk admin dan user  akan di tunjukan pada Gambar 4.9 dan 

Gambar 4.10. 



78 
 

 

Gambar 4.9 Halaman home admin 

 

 

Gambar 4.10 Halaman home user 

 

 Pada gambar 4.11 menunjukan halaman home pada user mahasiswa belum 

bisa melakukan pendaftaran jika admin tidak menginput data-data kriteria 

untuk beasiswa yang didaftarkan. Pada proses pendaftaran beasiswa oleh 

mahasiswa semua data yang terlihat seperti beasiswa yang akan di daftarkan, 

kriteria , beserta bobot beasiswa adalah hasil input  yang sudah di input  oleh 

admin sebelumnya.  
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Gambar 4.11 Output menu beasiswa  

 

 Pada halaman home admin, terdapat menu beasiswa. Menu Beasiswa 

adalah menu yang melakukan proses input, hapus, dan mengganti identitas 

beasiswa. Identitasi beasiswa yang di input disimpan pada database tbeasiswa. 

Identitas beasiswa pada penelitian ini yaitu, id beasiswa, nama beasiswa, 

semester, tahun beasiswa, status beasiswa, dan kuota beasiswa. Kuota 

beasiswa di buat berguna pada saat proses penyeleksian terakhir calon 

penerima beasiswa, setelah semua nilai dihitung per mahasiswa langkah yang 

dilakukan adalah melakukan sorting data mahasiswa sesuai nilai dan 

melakukan penentuan diterima atau tidak dengan membandingkan nilai 

rangking pada data sorting  lalu membandingkan dengan kuota beasiswa yang 

dipilih. Form input beasiswa akan ditunjukan pada Gambar 4.12. 

 

Gambar 4.12 Form input beasiswa 
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Selain menu beasiswa terdapat juga menu prodi pada halaman home 

admin. Menu prodi adalah menu input, hapus, dan menganti identitas untuk 

daftar prodi pada suatu fakultas. Tampilan pada menu prodi ditunjukan pada 

Gambar 4.13. 

 

Gambar 4.13 Output menu prodi 

Identitasi prodi yang di input disimpan pada database tprodi. Identitas 

prodi pada penelitian ini yaitu, id prodi, nama prodi, dan jenjang. Identitas 

prodi yang di input berguna untuk salah satu atribut biodata mahasiswa untuk 

pendaftaran pada website. Form input identitas prodi ditunjukan pada Gambar 

4.14. 

 

Gambar 4.14 Form input prodi 
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Selain menu beasiswa, prodi ada pula menu atribut pada halaman home 

admin. Menu atribut adalah menu input yang melakukan proses input, hapus 

dan mengganti identitas data atribut pada suatu beasiswa. Tampilan pada 

menu atribut ditunjukan pada Gambar 4.15. 

 

Gambar 4.15 Output menu atribut 

Identitasi atribut yang di input akan disimpan pada database tatribut. 

Identitas atribut pada penelitian ini yaitu, id atribut, nama atribut, jenis 

beasiswa, tipe atribut, dan bobot. Input jenis beasiswa pada proses input 

atribut adalah untuk menentukan atribut yang di input termasuk atribut untuk 

suatu beasiswa. Input tipe atribut pada saat prose penginputan atribut berguna 

untuk proses perhitungan pada metode SAW dengan pembobotan 

menggunakan fuzzy logic. Setiap tipe atribut mempunyai proses perhitungan 

yang berbeda. Tipe atribut terdiri dari ‘Benefit’ dan ‘Cost’. Form input atribut 

ditunjukan pada Gambar 4.16. 
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Gambar 4.16 Form input atribut 

Selain menu beasiswa, prodi, dan atribut ada pula menu subatribut pada 

halaman home admin. Menu subatribut adalah menu yang didalamnya dapat 

melakukan proses  input, hapus, dan mengganti biodata untuk daftar subatribut 

pada suatu atribut. Tampilan pada menu subatribut ditunjukan pada Gambar 

4.17. 

 

Gambar 4.17 Output menu subatribut 



83 
 

Identitasi subatribut yang di input disimpan pada database tsubatribut. 

Identitas atribut pada penelitian ini yaitu, id subatribut, nama subatribut, nama 

atribut, nilai rendah, nilai tinggi, dan nilai. Input nama atribut pada proses 

input atribut adalah untuk menentukan subatribut yang di input termasuk 

subatribut untuk suatu atribut. Input nilai tinggi dan nilai rendah pada saat 

proses penginputan subatribut berguna untuk proses perhitungan pada metode 

saw. Input nilai tinggi dan nilai rendah berguna pada saat proses perhitungan 

dan pendaftaran beasiswa, untuk menentukan nilai atribut yang didaftarkan 

saat pendaftaran beasiswa termasuk pada kelompok suatu subatribut . Form 

input atribut ditunjukan pada Gambar 4.18. 

 

Gambar 4.18 Form input subatribut 

Selain menu beasiswa, prodi, atribut dan tsubatribut terdapat juga menu 

mahasiswa pada halaman home admin. Menu mahasiswa adalah menu input 
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untuk biodata mahasiswa untuk pendaftaran suatu beasiswa. Tampilan pada 

menu mahasiswa ditunjukan pada Gambar 4.19. 

 

Gambar 4.19 Output menu mahasiswa 

Identitasi mahasiswa yang di input disimpan pada database tmahasiswa. 

Identitas mahasiswa pada penelitian ini yaitu, id daftar, NIM mahasiswa, nama 

mahasiswa, prodi, jenis beasiswa, tahun pendaftaran, dan ttl. Jenis beasiswa 

pada input menu mahasiswa ini adalah dengan memilih beasiswa yang akan 

didaftarkan. Daftar beasiswa yang terlihat adalah hasil input dari menu 

beasiswa, lalu mengambil id beasiswa dan menampilkan beasiswa pada form 

input beasiswa. Form input data mahasiswa ditunjukan pada Gambar 4.20. 

 

Gambar 4.20 Form input data mahasiswa 
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Selain menu beasiswa, prodi, atribut, subatribut dan mahasiswa terdapat 

juga menu nilai pada halaman home admin. Menu nilai adalah menu input 

untuk nilai atribut yang didaftarkan pada mahasiswa pada suatu beasiswa. 

Tampilan pada menu nilai ditunjukan pada Gambar 4.21. 

 

Gambar 4.21 Output menu nilai 

Identitasi nilai yang di input disimpan pada database tnilai. Identitas nilai 

pada penelitian ini yaitu, id daftar, NIM mahasiswa, nama mahasiswa, atribut 

beasiswa yan dipilih, dan jenis beasiswa. NIM mahasiswa pada menu nilai 

merujuk pada hasil input dari menu mahasiswa yang disimpan pada tabel 

tmahasiswa . Beasiswa pada menu nilai merujuk pada hasil input dari menu 

beasiswa yang disimpan pada tabel tbeasiswa. Form input data nilai maha 

siswa ditunjukan pada Gambar 4.22. 

 

Gambar 4.22 Form input data nilai mahasiswa 
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Setelah  admin  mempersiapkan data dan atribut beasiswa, langkah 

selanjutnya adalah mengubah status beasiswa pada menu beasiswa. Status 

beasiswa agar bisa didaftarkan pada mahasiswa adalah ‘Open’. Setelah 

mengubah status beasiswa , mahasiswa dapat mendaftar dirinya pada suatu 

beasiswa. 

Langkah awal untuk dapat mendaftar suatu beasiswa adalah dengan 

mendaftarkan biodata diri pada website jika belum terdaftar. Saat pengisian 

biodata pada menu register data tidak boleh asal atau salah, karena biodata 

yang diinput pada proses register  akan merujuk pada proses pendaftaran dan 

terinput secara otomatis pada tabel tmahasiswa pada database. 

Setelah melakukan login, untuk mendaftarkan beasiswa mahasiswa 

memilih menu Register. Lalu memilih beasiswa yang akan didaftarkan serta 

mengisi form register untuk mendaftarkan diri pada suatu beasiswa. Form 

untuk pendaftaran beasiswa pada akses mahasiswa di tunjukan pada Gambar 

4.23. 

 

Gambar 4.23 Form pendaftaran beasiswa 
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Ketika  ingin melakukan pendaftaran dan input data sudah benar, maka 

mahasiswa harus menekan tombol input berwarna biru. Tombol input pada 

form ini berguna untuk menyimpan data yang sudah diinput oleh mahasiswa 

untuk mendaftar beasiswa ke database pada tabel tnilai dan tmahasiswa. 

Output dari hasil input pendaftaran pada suatu beasiswa ditujukan pada 

Gambar 4.24 dan Gambar 4.25 

 

Gambar 4.24 Output biodata setelah melakukan pendaftaran 

 

 

Gambar 4.25 Output nilai setelah melakukan pendaftaran 

Ketika proses pendaftaran telah dilakukan, mahasiswa harus menunggu 

laporan hasil penerimaan pada suatu beasiswa. Proses perhitungan pada 

kenyataanya sudah langsung terproses pada setelah selesai proses 

penginputan, namun system requirment yang diminta pada pihak 

kemahasiswaan fakultas mengharuskan adanya proses validasi data, proses 

validasi data disini adalah mengkonfirmasi data yang sudah diinput mahasiswa 

dengan mencocokan dengan validasi secara fisik, misalnya mencocokan gaji 

orangtua pada data mahasiswa tertentu dengan berkas yang di kumpulkan 

pada saat pendaftaran. Jika data tidak valid, maka data mahasiswa akan 
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dirubah oleh admin  dan disesuaikan. Jika berkas tidak diberikan pada saat 

pendaftaran admin akan melakukan blacklist  pada mahasiswa tersebut dengan 

tindakan menghapus data-data pendaftaran mahasiswa pada beasiswa yang 

didaftarkan. 

 

Gambar 4.26 Output hasil pengecekan data input terhadap kelompok fuzzy 

Gambar 4.26 adalah tampilan dari hasil normalisasi yang dilakukan pada 

metode saw. Normalisasi adalah proses pengecekan data input pada saat 

pendaftaran beasiswa untuk di tentukan data yang diinput tersebut termasuk 

kelompok subatribut mana, dan nantinya akan diambil bobot subatributnya. 

Setelah dibobotkan langkah selanjutnya pada proses perhitungan nilai ini 

adalah mengecek tipe atribut dan menghitung nilai yang telah di bobot sesuai 

tipe atributnya. Tipe atribut pada metode saw adalah benefit dan cost. Formula 

untuk melakukan normalisasi pada atribut bertipe benefit adalah: 
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𝑅𝑖𝑗 (𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡) =
X𝑖𝑗

Max X𝑖𝑗
 

Dimana: 

Rij = rating kinerja ternormalisasi 

Maxij = nilai maksimum dari setiap baris dan kolom 

Xij = baris dan kolom dari matriks 

 

Dan Formula untuk melakukan normalisasi pada atribut bertipe cost  

adalah : 

𝑅𝑖𝑗 (𝑐𝑜𝑠𝑡) =
Min X𝑖𝑗

X𝑖𝑗
 

Dimana: 

Rij = rating kinerja ternormalisasi 

Min Xij = nilai minimum dari setiap baris dan kolom 

Xij = baris dan kolom dari matriks. 

 

Formula diatas di coding menggunakan bahasa pemrogaman PHP pada 

website.  Dan menghasilkan output seperti yang ditunjukan pada gambar 4.27. 

 

Gambar 4.27 Output hasil normalisasi pada website SPK. 
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Setelah melakukan Normalisasi langkah selanjutnya sesuai metode saw, 

adalah proses perangkingan nilai. Formula untuk melakukan perankingan pada 

metode saw adalah : 

𝑉𝑖 =   w 𝑗 R𝑖𝑗

𝑛

𝑗=1

 

Dimana : 

Vi = Nilai akhir dari alternatif 

wj = Bobot yang telah ditentukan 

Rij = Normalisasi matriks 

 

Formula diatas di coding menggunakan bahasa pemrogaman PHP pada 

website.  Dan menghasilkan output seperti yang ditunjukan pada gambar 4.28. 

 

Gambar 4.28 Output hasil perankingan pada website SPK. 

Pada gambar 4.28 posisi nama dan nilai berubah, itu disebabkan pada 

proses perangkingan terjadi proses sorting nilai akhir secara langsung. Setelah 

proses perangkingan, admin  maupun  user  dapat melihat laporan hasil 

perhitungan tersebut pada menu laporan. User  tidak dapat melihat proses 
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perhitungan pada menu normalisasi dan perangkingan. Output pada menu 

laporan ditunjukan pada gambar 4.29 

 

Gambar 4.29 Output menu laporan 

  

Pada gambar 4.29 terdapat tabel status pada tiap mahasiswa. Tabel status 

adalah keterangan mahasiswa tersebut sebagai penerima beasiswa atau tidak. 

Mahasiswa yang menerima beasiswa akan mendapatkan status “diterima”, 

sedangkan yang tidak akan mendapatkan status “tidak diterima”. Proses 

penentuan penerimaan beasiswa pada menu laporan adalah dengan melakukan 

perbandingan nilai rangking yang didapat mahasiswa setelah proses 

perhitungan dan di lakukan proses sorting pada data, lalu membandingkan 

rangking mahasiswa dengan kuota beasiswa yang didaftarkan.  

Untuk menguji fitur menu pada akses admin,  yang dilakukan adalah 

menggunakan menu tersebut apakah fungsinya sesuai dengan yang dijelaskan 

sebelumnya. Jika ada menu atau sub menu yang tidak berjalan, maka 

pembuatan fitur menu pada halaman website untuk akses admin dinyatakan 



92 
 

gagal dan perlu adanya perbaikan program editor. Sejauh ini, menu pada 

website ini berjalan dengan baik. 

 

4.3.Pengkodean 

Pembuatan program dilakukan di notepad++ . Program utama yang 

dibangun adalah program penentuan beasiswa berbasis web  dengan 

menggunakan metode Simple Additive Weighting, program koneksi dengan 

database, program penginputan beasiswa beserta data-data beasiswa, dan 

program penyimpan data mahasiswa yang mendaftar beasiswa. Website ini 

meng gunakan bahasa pemrogaman PHP dan SQL. Untuk mengetahui 

keberhasilan suatu program yaitu dengan menguji fungsi website secara 

keseluruhan. Jika tidak ada bug maupun error, maka program  berjalan 

dengan baik, dan jika ada kesalahan maka kemungkinan ada masalah pada 

program. Sampai saat ini, website dapat berjalan dengan baik, dengan kata lain 

program yang dibuat telah berhasil.  

 

4.4.Pengujian 

Pada penelitian ini, pengujian dilakukan dengan menggunakan metode 

blackbox. Blackbox  adalah salah satu metode pengujian perangkat lunak yang 

berfokus pada sisi fungsionalitas, khususnya pada input dan output  perangkat 

lunak. Fungsional yang akan di uji pada penelitian ini adalah fungsi dari 

semua menu yang telah dibuat, pada pengujian blackbox, menu pada website  

akan di uji satu-persatu sesuai dengan kegunaan dan hasil yang diharapkan. 

Langkah awal tahap pengujian adalah menyediakan format pengujian 
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blackbox dan data sample dari fakultas. Data sample pada penelitian ini 

diambil secara acak dan mengambil masing-masing 5 mahasiswa dari setiap di 

prodi yang mendaftar, jumlah data sample  yang diambil adalah sebanyak 20 

pendaftar tiap beasiswanya. Hasil pengujian menggunakan metode blackbox 

pada penelitian ini ditunjukan pada tabel 4.8 dan data sample untuk pengujian  

ditunjukan pada tabel 4.9 dan 4.10 . 
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Tabel 4.8 Format Pengujian blackbox 

No Skenario 
Pengujian 

Hasil yang 
diharapkan 

Sistem 
bekerja 

Keterangan 

 
 
1 

 
 
Mengosongkan 
semua isian data 
login, lalu langsung 
mengklik tombol 
„Login‟. 
 

 
 
Sistem akan 
menolak akses 
login dan 
menampilkan 
pesan “Username 
atau password anda 
kosong” 
 

 
 
 
 

Ya 

 
 
 
 

Benar 

 
2 

 
Hanya mengisi data 
username admin1 
dan mengosongkan 
password, lalu 
langsung mengklik 
tombol „Login‟. 
 

 
Sistem akan 
menolak akses 
login dan 
menampilkan 
pesan “Id dan 
password anda 
salah” 
 

 
 
 

Ya 

 
 
 

Muncul 
Pesan 

Kesalahan 

 
 
3 
 

 
Hanya mengisi 
password admin 
dan mengosongkan 
username, lalu 
langsung mengklik 
tombol „Login‟. 
 
 

 
Sistem akan 
menolak akses 
login dan 
menampilkan 
pesan “Id dan 
password anda 
salah” 

 
 
 
 
 

Ya 

 
 
 
 

Muncul 
Pesan 

Kesalahan 

 
 
 
4 
 

  
Mengisi username 
admin1 dan 
mengsisi password 
admin 1 , lalu 
langsung mengklik 
tombol „Login‟ 
 

 
Sistem akan 
langsung 
mengakses 
halaman home 
website. 
 
 

 
 
 
 

Ya 

 
 

 
 

Benar 

 
5 
 

 
Mengklik menu 
beasiswa 
 
 
 
 

 
Sistem akan 
menampilkan 
daftar beasiswa 
yang telah di input 
 
 
 

 
 
 

Ya 

 
 
 

Benar 
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6 

 
Mengklik tombol 
„+‟ pada menu 
beasiswa dan 
menginput 
beasiswa 
 

 
Sistem akan 
menambahkan data 
beasiswa yang 
telah diinput  
 

 
 
 

Ya 

 
 
 

Benar 

 
 
7 

 

 
 
Menginput data 
beasiswa 

 
 
Sistem akan 
menyimpan data 
input pada 
database 
Dan menampilkan 
data input pada 
menu beasiswa 
 
 

 
 
 
 
 

Ya 

 
 
 
 
 

Benar 

 
8 

 
Mengubah data 
beasiswa dengan 
mengklik tombol 
bergambar pensil 
 
 
 

 
Sistem akan 
merubah data input 
beasiswa pada 
database dan 
menampilkan data 
ubah pada menu 
beasiswa 
 
 

 
 
 

 
Ya 

 
 
 
 

Benar 

 
 
9 
 

 
 
 Menghapus data 
beasiswa dengan 
mengklik tombol 
„X‟ 
  
 
 
 

 
 
Sistem akan 
menghapus data 
dan data yang 
dipilih untuk 
dihapus akan 
hilang pada menu 
beasiswa. 
 
 

 
 
 
 

Ya 

 
 
 
 

Benar 

 
 
10 
 

 
 
Mengklik menu 
prodi  
 
 
 

 
 
Sistem akan 
menampilkan 
daftar prodi pada 
fakultas teknik 
 
 
 

 
 
 

Ya 

 
 
 

Benar 
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11 
 

 
Menginput data 
prodi dengan 
mengklik tombol 
„+‟ lalu mengklik 
tombol input. 

 
Sistem akan 
menginput dan 
menyimpan data 
input prodi pada 
database dan 
menampilkan pada 
menu prodi 
 

 
 
 

Ya 

 
 
 

Benar 

 
 
12 
 

 
 
Mengubah data 
prodi dengan 
mengklik tombol 
bergambar pensil 
 
 
 

  
 
Sistem akan 
merubah data input 
jenjang pada data 
prodi dan 
menampilakn data 
ubah pada menu 
prodi. 
 
 
 

 
 
 

Ya 

 
 
 

Benar 

 
13 

 
Menghapus data 
prodi 
 
 
 
 

 
Sistem akan 
menghapus data 
prodi yg dipilih  
dan akan hilang 
pada menu prodi. 
 

 
 

Ya 

 
 

Benar 

  
 

14 
 

 
 
Mengklik menu 
atribut 
 
 
 
 

 
 
Sistem akan 
menampilkan 
atribut-atribut 
sebagai kriteria 
beasiswa. 
 
 

 
 

Ya 

 
 

Benar 

 
 
15 
 

 
 
Menginput data 
atribut dengan 
mengklik tombol 
„+‟ lalu menginput 
data atribut 
 

 
 
Sistem akan 
menginput dan 
menyimpan data 
input atribut pada 
database dan 
menampilkan pada 
menu atribut 
 
 

 
 
 
 
 

Ya 
 

 
 
 
 
 

Benar 
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16 
 

 
 
Mengubah data 
atribut dengan 
mengklik tombol 
bergambar pensil 
 
 
 

 
Sistem akan 
merubah data input 
nama atribut pada 
data atribut dan 
menampilkan data 
ubah pada menu 
atribut. 

 
 
 

Ya 

 
 
 

Benar 

 
 

17 
 

 
 
Menghapus data 
atribut 

 
 
Sistem akan 
menghapus data 
atribut yg dipilih  
dan akan hilang 
pada menu atribut. 
 
 

 
 

Ya 

 
 

Benar 

 
18 
 

 
Mengklik menu 
subatribut 

 
Sistem akan 
menampilkan 
daftar subatribut 
sebagai kriteria 
beberapa beasiswa 
 

 
 

Ya 

 
 

Benar 

 
 
19 
 

 
 
Menginput data 
subatribut dengan 
mengklik tombol 
„+‟ lalu menginput 
data subatribut 
 

 
 
Sistem akan 
menambahkan dan 
menyimpan data 
input subatribut 
pada database dan 
menampilkan pada 
menu subatribut 
 

 
 
 

 
Ya 

 
 
 

 
Benar 

 
20 

 

 
Mengubah data 
subatribut dengan 
mengklik tombol 
bergambar pensil 

 
Sistem akan 
merubah data input 
nama 
subatribut,nilai,bata
s mnimal, dan batas 
maksimal pada data 
subatribut dan 
menampilkan data 
ubah pada menu 
subatribut. 
 
 

 
 
 

Ya 

 
 
 

Benar 
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21 
 

 
Menghapus data 
atribut dengan 
mengkil tombol „x‟ 
 
 
 

 
Sistem akan 
menghapus data 
subatribut yg 
dipilih  dan akan 
hilang pada menu 
subatribut. 
 

 
 

Ya 

 
 

Benar 

 
22 
 

 
Mengklik menu 
mahasiswa 
 
 
 

 
Sistem akan 
menampilkan 
daftar mahasiswa 
yang mendaftar 
beasiswa 
 

 
 
 

Ya 

 
 
 

Benar 

 
23 

 

 
Menginput data 
mahasiswa  dengan 
mengklik tombol 
„+‟ lalu menginput 
data mahasiswa 
 

 
Sistem akan 
menginput dan 
menyimpan data 
input mahasiswa 
pada database dan 
menampilkan pada 
menu mahasiswa. 
 

 
 
 

Ya 

 
 
 

Benar 

 
24 
 

 
Mengubah data 
mahasiswa dengan 
mengklik tombol 
bergambar pensil 
 
 

 
Sistem akan 
merubah data input 
ttl  pada data 
mahasiswa dan 
menampilkan data 
ubah pada menu 
mahasiswa. 
 

 
 

Ya 

 
 

Benar 

 
25 
 

 
Menghapus data 
atribut dengan 
mengkil tombol „x‟ 
 
 

 
Sistem akan 
menghapus data 
mahasiswa yg 
dipilih  dan akan 
hilang pada menu 
mahasiswa. 
 

 
 
 

Ya 

 
 
 

Benar 

 
26 
 

 
Mengklik menu 
nilai 
 
 
 
 

 
Sistem akan 
menampilkan nilai 
calon penerima 
beasiswa yang 
sudah terinput dan 
terdaftar 

 
 

Ya 

 
 

Benar 
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27 

 

 
Memilih beasiswa 
pada menu nilai 
dan mengarah pada 
menu nilai 
 
 

 
Sistem akan 
menampilkan data 
nilai mahasiswa 
yang mendaftar 
beasiswa 

 
 

Ya 

 
 

Benar 

  
28 
 

 
Mengklik menu 
normalisasi 
 
 
 

 
Sistem akan 
mengarah pada 
form pemilihan 
beasiswa pada 
menu normalisasi  
 

 
 
 

Ya 

 
 
 

Benar 

 
29 
 

 
Memilih beasiswa 
pada form 
_normalisasi .php 
dan mengarah pada  
menu normalisasi 
 
 
 

 
Sistem akan 
menampilkan data 
nilai mahasiswa 
yang mendaftar 
BBM 2015 yang 
sudah di 
normalisasi. 
 

 
 
 

Ya 

 
 
 

Benar 

 
30 

 

 
Mengklik menu 
perangkingan 
 
 

 
Sistem akan 
menampilkan 
perangkingan pada 
metode SAW 
 

 
 

Ya 

 
 

Benar 

 
 
31  
 

 
 
Memilih bea 
zsiswa pada form 
menu normalisasi 
dan mengarah pada 
menu proses 
 
 
 

 
 
Sistem akan 
menampilkan data 
nilai mahasiswa 
yang mendaftar 
BBM 2015 yang 
sudah di normal 
isasi dan dirang 
kingkan. 
 
 

 
 
 
 
 

Ya 

 
 
 
 
 

Benar 

 
32 

 

 
Mengklik menu 
laporan  
 
 
 

 
Sistem akan 
menampilkan 
laporan hasil 
seleksi penerimaan 
beasiswa 
 

 
 

Ya 
 

 
 

Benar 
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33 
 

 
Memilih beasiswa 
pada 
form_normalisasi 
.php dan mengarah 
pada menu proses 
 

 
Sistem akan 
menampilkan data 
mahasiswa 
penerima beasiswa 
dan yang tidak 
menerima 
beasiswa. 
 

 
 
 

Ya 

 
 
 

Benar 

 
34 
 

 
Mengklik menu 
Logout 

 
Sistem akan keluar 
dari akses web dan 
menuju 
localhost/saw/index
.php  
 

 
 

Ya 

 
 

Benar 

 
35 
 

 
Mengklik menu 
register pada 
index.php 

 
Sistem 
menampilkan 
tampilan form pilih 
beasiswa untuk 
memilih jenis 
beasiswa 
 

 
 

Ya 

 
 

Benar 

 
36 

 

 
User mendaftarkan 
diri pada web 
dengan mengklik 
menu register dan 
mengisi form. 
 

 
Sistem menyimpan 
data input user 
pada database , dan 
menampilkan data 
input pada menu 
nilai dan 
mahasiswa  
 

 
 
 
 

Ya 

 
 
 
 

Benar 

 
37 
 

 
Mengklik menu 
register pada akses 
user  

 
Sistem akan 
menampilkan form 
registrasi beasiswa 
 

 
 
 

Ya 

 
 
 

Benar 

 
38 
 

 
Mendaftarkan diri 
pada beasiswa 
dengan memilih 
beasiswa yang 
dipilih, lalu 
menginput data 
sesuai kriteria 
atribut beasiswa 
 

 
Sistem menyimpan 
data input 
mahasiswa dan 
nilai pada database 
dan menampilkan 
pada menu data 
dan nilai pada 
halaman user. 
 

 
 
 
 

Ya 

 
 
 
 

Benar 
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39 
 

 
Mengklik menu 
Data pada halaman 
user 

 
Sistem 
menampilkan data 
beasiswa yang baru 
didaftarkan. 

 
 
 

Ya 
 
 
 

 

 
 
 

Benar 

 
40 
 

 
Mengklik menu 
history 
 
 
 
 

 
Sistem 
menampilkan data 
beasiswa yang 
pernah didaftarkan 

 
 
 

Ya 

 
 
 

Benar 

 
41 
 

 
Mengklik menu 
Nilai 

 
Sistem 
menampilkan data 
nilai beasiswa yang 
didaftarkan 
 

 
 
 

Ya 

 
 
 

Benar 

 
42 
 

 
Mengklik menu 
mahasiswa dan 
menghapus data 
mahasiswa beserta 
nilai dengan 
mengklik tombol 
„X‟ 

 
Sistem akan 
menghapus data 
nilai dan data 
beasiswa yag 
didaftarkan 
mahasiswa dan 
menghilangkan 
pada menu 
mahasiswa dan 
nilai 
 

 
 
 

Ya 

 
 
 

Benar 

 
43 
 

 
Mengklik menu 
laporan, dan 
memilih beasiswa 

 
Sistem 
menampilkan data 
laporan penerima 
beasiswa pada 
beasiswa yang 
dipilih. 
 

 
 
 

Ya 

 
 
 

Benar 

 
44 
 

 
Logout 

 
Keluar dari 
halaman web dan 
menuju pada 
index.php 
 

 
 

Ya 

 
 

Benar 
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Tabel 4.9 Data sample pengujian pada beasiswa PPA 

 

 

Tabel 4.10 Data Sample pengujian pada beasiswa BBM 

 

 

Jika hasil pengujian fungsi sistem bekerja dengan baik dan sesuai yang 

diharapkan, Maka website sistem pendukung keputusan penerimaan beasiswa 
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pada penelitian ini berhasil di buat,  jika output ataupun fungsinya tidak sesuai 

yang diharapkan si pengguna, maka website sistem pendukung keputusan 

penerimaan beasiswa pada penelitian ini terdapat bug dan error . Pada penelitian 

ini,  hasil uji pada website  secara fungsional sudah memenuhi dan bekerja dengan 

baik tanpa ada bug atau error.  Hasil uji blackbox ditunjukan pada lampiran 2 dan 

hasil uji input sample data mahasiswa pada setiap beasiswa ditunjukan pada 

lampiran 3.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan 

Dari beberapa penjelasan yang telah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, 

maka dapa disimpulkan bahwa : 

1. Sistem pendukung keputusan ini bertujuan untuk membantu user atau 

pemberi beasiswa dalam mengolah data mahasiswa, pengajuan beasiswa, 

hasil seleksi dan laporan-laporan. 

2. Perhitungan pada sistem untuk melakukan penyeleksian menggunakan 

metode SAW (Simple Additive Weighting). 

3. Tahap-tahap proses pengembangan sistem pendukung keputusan pada 

penelitian ini adalah analisis sistem (Analysis), perancangan (Design),  

pengkodean (Coding), dan pengujian (Testing). 

4. Hasil perhitungan sistem pendukung keputusan beasiswa SAW merupakan 

perangkingan nilai tertinggi ke rendah dan nilai tertinggi merupakan hasil 

yang dibutuhkan sebagai bahan pertimbangan oleh user untuk memperoleh 

beasiswa. 

5. Sistem yang dibangun hanya sebagai alat bantu untuk memberikan 

informasi kepada user atau pemberi beasiswa sebagai bahan pertimbangan 

dalam mengambil keputusan. 

 Berdasarkan pengujian kebutuhan fungsional pada tabel 4.8 terhadap sistem 

yang telah dibuat dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa sistem ini telah 

berhasil dikembangkan dan berfungsi dengan baik dan dapat dimanfaatkan dalam 



105 
 

 
 

proses penentuan calon penerima beasiswa di Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Jakarta. 

  

5.2.  Saran 

Dalam penerapan aplikasi ini mungkin belum sesuai dengan kehendak 

pengguna ataupun perusahaan, olehnya itu dalam proses pengembangan 

rancangan diharapkan saran, diantaranya : 

1. Untuk bisa dilakukan pada keseluruhan beasiswa, maka diperlukan 

masukkan tentang kriteria-kriteria yang diperlukan untuk bisa 

dikembangkan. 

2. Dalam proses perancangan Sistem Pendukung Keputusan ini dirancang 

sangat sederhana, olehnya itu dalam penerapannya dimungkinkan saran 

untuk bisa disederhanakan lagi, agar semua pengguna dapat lebih familiar 

dalam menjalankan aplikasi sesuai kebutuhan pengguna. 
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Lampiran 1. Hasil Tampilan Program 

1. Tampilan Beranda 

 

 

2. Tampilan Login 
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3. Tampilan Register 

 

 

4. Tampilan Home Admin 
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5. Tampilan Home User/Mahasiswa 

 

 

6. Tampilan Menu Beasiswa 
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7. Tampilan Form Tambah Beasiswa 

 

 

8. Tampilan Form Edit Beasiswa 
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9. Tampilan Menu Prodi 

 

 

10. Tampilan Form Tambah Prodi 
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11. Tampilan Form Edit Prodi 

 

 

12. Tampilan Menu Atribut 
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13. Tampilan Form Tambah Atribut 

 

 

14. Tampilan Form Edit Atribut 
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15. Tampilan Menu Subatribut 

 

 

16. Tampilan Form Tambah Subatribut 

 



115 
 

 
 

17. Tampilan Form Edit Subatribut 

 

18. Tampilan Menu Mahasiswa 
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19. Tampilan Form Tambah Mahasiswa 

 

 

20. Tampilan Form Edit Mahasiswa 
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21. Tampilan Menu Nilai 

 

22. Tampilan Form Tambah Nilai 

 



118 
 

 
 

23. Tampilan Menu Normalisasi I 

 

 

24. Tampilan Menu Normalisasi II 
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25. Tampilan Menu Perangkingan 

 

26. Tampilan Menu Laporan 
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27. Tampilan Menu Akun 

 

28. Tampilan Form Edit Akun 
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Lampiran 3. Hasil Uji Blackbox pada Fakultas Teknik UNJ 

 

 

 

 

 

 

No Skenario 
Pengujian 

Hasil yang 
diharapkan 

Sistem 
bekerja 

Keterangan 

1 Mengosongkan 
semua isian data 
login, lalu langsung 
mengklik tombol 
„Login‟. 

 

Sistem akan 
menolak akses 
login dan 
menampilkan 
pesan “Username 
atau password anda 
kosong” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

Hanya mengisi data 
username admin1 
dan mengosongkan 
password, lalu 
langsung mengklik 
tombol „Login‟. 

 

 

Sistem akan 
menolak akses 
login dan 
menampilkan 
pesan “Id dan 
password anda 
salah” 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

Hanya mengisi 
password admin 
dan mengosongkan 
username, lalu 
langsung mengklik 
tombol „Login‟. 

Sistem akan 
menolak akses 
login dan 
menampilkan 
pesan “Id dan 
password anda 
salah” 
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4 

 

 Mengisi username 
admin1 dan 
mengsisi password 
admin 1 , lalu 
langsung mengklik 
tombol „Login‟. 

Sistem akan 
langsung 
mengakses 
halaman home 
website. 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

Mengklik menu 
beasiswa 

 

Sistem akan 
menampilkan 
daftar beasiswa 
yang telah di input 

 

 

 

 

 

 

6 Mengklik tombol 
„+‟ pada menu 
beasiswa dan 
menginput 
beasiswa 

Sistem akan 
menambahkan data 
beasiswa yang 
telah diinput  

 

 

 

 

7 

 

Menginput data 
beasiswa 

Sistem akan 
menyimpan data 
input pada 
database.Dan 
menampilkan data 
input pada menu 
beasiswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

8 Mengubah data 
beasiswa dengan 
mengklik tombol 
bergambar pensil 

 

 

Sistem akan 
merubah data input 
beasiswa pada 
database dan 
menampilkan data 
ubah pada menu 
beasiswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9 

 

Menghapus data 
beasiswa dengan 
mengklik tombol 
„X‟ 

 

Sistem akan 
menghapus data 
dan data yang 
dipilih untuk 
dihapus akan 
hilang pada menu 
beasiswa. 
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10 

 

 

Mengklik menu 
prodi  

 

 

Sistem akan 
menampilkan 
daftar prodi pada 
fakultas teknik 

 

 

 

 

 

11 

 

 

Menginput data 
prodi dengan 
mengklik tombol 
„+‟ lalu mengklik 
tombol input. 

 

Sistem akan 
menginput dan 
menyimpan data 
input prodi pada 
database dan 
menampilkan pada 
menu prodi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

12 

 

 

Mengubah data 
prodi dengan 
mengklik tombol 
bergambar pensil 

 

 

  

Sistem akan 
merubah data input 
jenjang pada data 
prodi dan 
menampilakn data 
ubah pada menu 
prodi. 

 

 

 

 

 

 

 

13 

 

Menghapus data 
prodi 

 

 

 

Sistem akan 
menghapus data 
prodi yg dipilih  
dan akan hilang 
pada menu prodi. 

 

 

 

 

 

 

  

14 

 

 

Mengklik menu 
atribut. 

 

Sistem akan 
menampilkan 
atribut-atribut 
sebagai kriteria 
beasiswa. 
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15 

 

 

Menginput data 
atribut dengan 
mengklik tombol 
„+‟ lalu menginput 
data atribut 

 

Sistem akan 
menginput dan 
menyimpan data 
input atribut pada 
database dan 
menampilkan pada 
menu atribut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

16 

 

 

Mengubah data 
atribut dengan 
mengklik tombol 
bergambar pensil 

 

 

 

Sistem akan 
merubah data input 
nama atribut pada 
data atribut dan 
menampilkan data 
ubah pada menu 
atribut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

17 

 

 

Menghapus data 
atribut 

 

Sistem akan 
menghapus data 
atribut yg dipilih  
dan akan hilang 
pada menu atribut. 

 

 

 

 

 

 

 

18 

 

 

Mengklik menu 
subatribut 

 

Sistem akan 
menampilkan 
daftar subatribut 
sebagai kriteria 
beberapa beasiswa 

 

 

 

 

 

 

19 

 

Menginput data 
subatribut dengan 
mengklik tombol 
„+‟ lalu menginput 
data subatribut 

 

Sistem akan 
menambahkan dan 
menyimpan data 
input subatribut 
pada database dan 
menampilkan pada 
menu subatribut 
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20 

 

 

Mengubah data 
subatribut dengan 
mengklik tombol 
bergambar pensil 

 

Sistem akan 
merubah data input 
nama 
subatribut,nilai,bata
s mnimal, dan batas 
maksimal pada data 
subatribut dan 
menampilkan data 
ubah pada menu 
subatribut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

21 

 

Menghapus data 
atribut dengan 
mengkil tombol „x‟ 

 

 

Sistem akan 
menghapus data 
subatribut yg 
dipilih  dan akan 
hilang pada menu 
subatribut. 

 

 

 

 

 

 

22 

 

Mengklik menu 
mahasiswa 

Sistem akan 
menampilkan 
daftar mahasiswa 
yang mendaftar 
beasiswa 

 

 

 

 

 

23 

 

Menginput data 
mahasiswa  dengan 
mengklik tombol 
„+‟ lalu menginput 
data mahasiswa 

 

Sistem akan 
menginput dan 
menyimpan data 
input mahasiswa 
pada database dan 
menampilkan pada 
menu mahasiswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

24 

 

Mengubah data 
mahasiswa dengan 
mengklik tombol 
bergambar pensil 

 

 

Sistem akan 
merubah data input 
ttl  pada data 
mahasiswa dan 
menampilkan data 
ubah pada menu 
mahasiswa. 
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25 

 

Menghapus data 
atribut dengan 
mengkil tombol „x‟ 

 

Sistem akan 
menghapus data 
mahasiswa yg 
dipilih  dan akan 
hilang pada menu 
mahasiswa. 

 

 

 

 

 

 

26 

 

Mengklik menu 
nilai 

 

 

Sistem akan 
menampilkan nilai 
calon penerima 
beasiswa yang 
sudah terinput dan 
terdaftar 

 

 

 

 

 

 

27 

 

Memilih beasiswa 
pada menu nilai 
dan mengarah pada 
menu nilai. 

Sistem akan 
menampilkan data 
nilai mahasiswa 
yang mendaftar 
beasiswa 

 

 

 

 

 

 

 28 

 

Mengklik menu 
normalisasi. 

 

Sistem akan 
mengarah pada 
form pemilihan 
beasiswa pada 
menu normalisasi. 

 

 

 

 

 

 

29 

 

Memilih beasiswa 
pada form 
_normalisasi .php 
dan mengarah pada  
menu normalisasi 
 
 

Sistem akan 
menampilkan data 
nilai mahasiswa 
yang mendaftar 
BBM 2015 yang 
sudah di 
normalisasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

30 

 

 

Mengklik menu 
perangkingan 

 

 

Sistem akan 
menampilkan 
perangkingan pada 
metode SAW. 
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31  

 

 

Memilih beasiswa 
pada form 
menu normalisasi 
dan mengarah pada 
menu proses 
 
 

 

 

Sistem akan 
menampilkan data 
nilai mahasiswa 
yang mendaftar 
BBM 2015 yang 
sudah di normal 
isasi dan dirang 
kingkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

32 

 

 

Mengklik menu 
laporan. 

 

 

Sistem akan 
menampilkan 
laporan hasil 
seleksi penerimaan 
beasiswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

33 

 

 

Memilih beasiswa 
pada 
form_normalisasi 
.php dan mengarah 
pada menu proses 

 

 

Sistem akan 
menampilkan data 
mahasiswa 
penerima beasiswa 
dan yang tidak 
menerima 
beasiswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

34 

 

 

Mengklik menu 
Logout 

 

Sistem akan keluar 
dari akses web dan 
menuju halaman 
utama website 

 

 

 

 

 

 

35 

 

Mengklik menu 
register pada 
index.php 

Sistem 
menampilkan 
tampilan form pilih 
beasiswa untuk 
memilih jenis 
beasiswa 
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36 

 

 

User mendaftarkan 
diri pada web 
dengan mengklik 
menu register dan 
mengisi form. 

 

 

Sistem menyimpan 
data input user 
pada database , dan 
menampilkan data 
input pada menu 
nilai dan 
mahasiswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

37 

 

 

Mengklik menu 
register pada akses 
user. 

 

Sistem akan 
menampilkan form 
registrasi beasiswa. 

 

 

 

 

 

 

 

38 

 

 

Mendaftarkan diri 
pada beasiswa 
dengan memilih 
beasiswa yang 
dipilih, lalu 
menginput data 
sesuai kriteria 
atribut beasiswa 

 

Sistem menyimpan 
data input 
mahasiswa dan 
nilai pada database 
dan menampilkan 
pada menu data 
dan nilai pada 
halaman user. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

39 

 

 

Mengklik menu 
Data pada halaman 
user 

 

Sistem 
menampilkan data 
beasiswa yang baru 
didaftarkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

40 

 

 

Mengklik menu 
history 

 

 

Sistem 
menampilkan data 
beasiswa yang 
pernah didaftarkan 
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Kasubbag Kemahasiswaan  
Fakultas Teknik 

 
 

Drs. Rupadi Iman D 
NIP. 19600722 199103 1.002 

 

 

 

41 

 

 

Mengklik menu 
Nilai 

 

Sistem 
menampilkan data 
nilai beasiswa yang 
didaftarkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

42 

 

 

Mengklik menu 
mahasiswa dan 
menghapus data 
mahasiswa beserta 
nilai dengan 
mengklik tombol 
„X‟ 

Sistem akan 
menghapus data 
nilai dan data 
beasiswa yag 
didaftarkan 
mahasiswa dan 
menghilangkan 
pada menu 
mahasiswa dan 
nilai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

43 

 

 

Mengklik menu 
laporan, dan 
memilih beasiswa 

Sistem 
menampilkan data 
laporan penerima 
beasiswa pada 
beasiswa yang 
dipilih. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

44 

 

 

Logout 

Keluar dari 
halaman web dan 
menuju pada 
index.php 
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Lampiran 4. Hasil Perhitugan SPK pada Beasiswa. 

 4.1 Beasiswa PPA (20 mahasiswa, kuota beasiswa 14 mahasiswa) 
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 4.2 Beasiswa BBM (20 mahasiswa, kuota beasiswa 15 mahasiswa) 
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